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ABSTRAK 

PENGARUH JUDI ONLINE TERHADAP KETAHANAN EKONOMI 

KELUARGA DALAM PERSPEKTIF MAQASHID SYARI`AH (Studi Kasus 

di Kelurahan Simbarwaringin, Kecamatan Trimurjo, Lampung Tengah) 

 

Oleh: 

YENITA ANGGUN NOVIANTI 

NPM. 2002021023 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya praktik judi online di 

Kelurahan Simbawaringin, Kecamatan Trimurjo, Lampung Tengah yang 

berdampak pada ketahanan ekonomi keluarga. Kemudahan akses teknologi 

mendorong masyarakat terlibat dalam perjudian dengan harapan memperoleh 

keuntungan secara cepat, namun justru menimbulkan kerugian ekonomi, konflik 

keluarga, dan gangguan psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

praktik judi online, dampaknya terhadap ketahanan ekonomi keluarga, serta 

menganalisisnya berdasarkan perspektif maqashid syari'ah. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. 

Data diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik judi online menyebabkan 

menurunnya ketahanan ekonomi keluarga, seperti berkurangnya kemampuan 

memenuhi kebutuhan pokok, meningkatnya utang, serta timbulnya konflik dan 

gangguan psikologis. Ditinjau dari perspektif maqashid syari'ah, judi online 

bertentangan dengan tujuan syariat karena merusak penjagaan agama (hifdz ad-

din), jiwa (hifdz an-nafs), akal (hifdz al-'aql), keturunan (hifdz an-nasl), dan harta 

(hifdz al-mal). Oleh karena itu, praktik judi online harus dihindari demi 

terwujudnya kemaslahatan dan ketahanan ekonomi keluarga. 

 

Kata Kunci: Judi Online, Ketahanan Ekonomi Keluarga, Maqashid Syari'ah. 
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Artinya: 

Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, berjudi, 

(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah 

perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah (perbuatan-

perbuatan) itu agar kamu beruntung.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Kejahatan perjudian ini banyak hal yang mempengaruhi, diantaranya 

unsur unsur ekonomi dan sosial memilik peranan atas perkembangan 

perjudian. Seiring dengan perkembangan zaman, perjudian dapat dilakukan 

dengan berbagai mekanisme dan ragam bentuk. Berjudi secara umum 

dipandang sebagai sebuah kejahatan.1 Perjudian merupakan fenomena yang 

tidak dapat dipungkiri ditemukan di masyarakat. Bahkan fenomena perjudian 

tersebut bukanlah hal yang baru dalam kehidupan masyarakat Indonesia, sejak 

dulu sampai sekarang praktek perjudian sudah ada. Perjudian sering kali 

diartikan sebagai bentuk permainan yang mengandalkan faktor 

keberuntungan, di mana pesertanya mengandalkan keberuntungan, dan mereka 

yang tidak beruntung harus menanggung kerugian dengan melepaskan uang 

yang telah mereka pertaruhkan.2 

Perkembangan teknologi yang cepat memberikan pengaruh baik secara 

sturktural maupun kultural di setiap lini kehidupan. Teknologi menciptakan 

perubahan yang memaksakan manusia untuk bisa beradaptasi dengan 

lingkungan. Perubahan yang ada dapat memberikan dampak yang baik dan 

buruk, salah satu dampak buruk dengan kemudahan yang ada adalah 

                                                           
1 Pasaribu Lidia Meriaty and Marbun C Rencan, “Analisis Dampak Kasus Hati Hati Judi 

Online Terhadap Remaja,” Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 3, no. 4 (2024): 5634–5644. 
2 Annisa Laras et al., “Analisis Dampak Judi Online Di Indonesia,” Jurnal of Social 

Humanities and Education 4, no. 2 (2025): 140–151. 
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maraknya judi online. Digitalisasi yang terjadi memberikan kemudahan untuk 

mengakses segala hal menggunakan smartphone. Hal ini mendorong 

peningkatan pelaku judi online dari berbagai usia dan tidak memandang 

gender.3 

Judi online telah menjadi fenomena yang semakin berkembang di 

Indonesia seiring dengan meningkatnya akses terhadap internet dan kemajuan 

teknologi digital. Dalam beberapa tahun terakhir, banyak situs judi online 

yang bermunculan dan dengan mudah diakses oleh berbagai kalangan 

masyarakat.4 Berdasarkan data PPATK mencatat perputaran dana judi online 

pada tahun 2025 sebesar Rp286,84 triliun yang dilakukan dalam 422,1 juta 

kali transaksi. Jumlah perputaran dana ini menurun 20% dibandingkan tahun 

2024 yaitu sebesar Rp359,81 triliun. Tren ini diikuti dengan penurunan jumlah 

deposit judi online yang pada tahun 2025 sebesar Rp36,01 triliun, menurun 

dari tahun 2024 sebesar Rp51,3 triliun. 5 

Bentuk-bentuk judi online yang umum ditemukan meliputi permainan 

slot online, Tempototo, Dex69, Cerita Gober, Togel 4D, . Seluruh jenis 

perjudian tersebut memiliki karakteristik yang sama, yaitu dilakukan secara 

daring, menggunakan uang sebagai taruhan, menjanjikan keuntungan finansial 

bagi pemenang, dan mengandung unsur ketidakpastian hasil sehingga 

termasuk dalam kategori perjudian (maisir) yang dilarang dalam Islam 

                                                           
3 Septu Haudli Bakhtiar and Azizah Nur Adilah, “Fenomena Judi Online : Faktor , Dampak 

, Pertanggungjawaban Hukum,” Jurnal Of Social Science Research 4 (2024): 1016–1026. 
4 Laras et al., “Analisis Dampak Judi Online Di Indonesia.” 
5 PPATK | Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan  

https://share.google/oNZn3V01U6HuO7J6l 



3 

 

 

Dalam Al-Qur'an, judi (termasuk judi online dan bentuk bentuk judi 

online) hukumnya 100% haram. Segala bentuk taruhan yang mengandalkan 

untung-untungan (spekulasi) dan mengundi nasib dikategorikan sebagai 

perbuatan keji dan bagian dari dosa besar. Maka dari itu judian online baik 

dalam perspektif agama maupun hukum merupakan tindakan pelanggaran. 

Pelarangan perjudian seperti halnya judi pada umumnya yang  telah diatur 

dalam Al-Qur`an pada surah Al-Maidah ayat 90: 

ا اًَِّوَا  يْ عَوَلِ الشَّيْطٰيِ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْيَ اٰهٌَىُْٰٓ ًْصَابُ وَالْْسَْلَْمُ رِجْسٌ هِّ الْخَوْزُ وَالْوَيْسِزُ وَالَْْ

٠٩۝فاَجْتٌَِبىٍُُْ لعَلََّكُنْ تفُْلِحُىْىَ   

Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, 

berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah 

adalah perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah 

(perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung”. 

Selain terdapat pada Al-Qur`an surah Al-Maidah ayat 90, pelarangan 

perjudian juga telah diatur dalam kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP) Pasal 303 dan untuk perjudian online telah diatur dalam Pasal 27 

Ayat (2) Undang-Undang Iinformasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) 2024 

tentang Judi Online dengan bunyi “Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa 

hak mendistribusikan, mentransmisikan, dan/atau membuat dapat diaksesnya 

Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan 

perjudian.”Dalam Pasal 27 Undang-Undang Informasi dan Transaksi 

Elektronik (UU ITE) tentang Judi Online pelaku judi online terancam 
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hukuman maksimal hingga enam tahun dan/atau denda hingga 1 miliar rupiah, 

pelaku yang dimaksud adalah baik itu bandar judi online, menyebarkan 

informasi mengenai judi online dan juga yang mengakses untuk bertransaksi 

judi online.6 

Judi online, sebagai salah satu bentuk perjudian modern, memanfaatkan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya internet, yang 

memungkinkan para pelaku untuk berjudi tanpa batasan lokasi dan waktu. 

Fenomena ini telah menyebar dengan pesat, menciptakan dampak yang 

signifikan. Dampak dari judi online tidak hanya terbatas pada individu yang 

terlibat, tetapi juga merambat ke keluarga dan komunitas sekitar. Secara 

psikologis, individu yang kecanduan judi online sering kali mengalami 

masalah kesehatan mental seperti stres, kecemasan, dan depresi. Tekanan 

untuk menang dan kerugian yang berkelanjutan dapat menyebabkan tingkat 

stres yang tinggi, yang pada giliran nya dapat mempengaruhi kesejahteraan 

mental dan emosional individu. Secara ekonomi, banyak keluarga mengalami 

kesulitan keuangan atau menurunnya ketahanan ekonomi karena anggota 

keluarga yang kecanduan judi online.7 

Ketahanan ekonomi keluarga mengandung makna kemampuan materiil 

keluarga untuk hidup mandiri dan mengembangkan keluarga. Kemampuan 

materiil keluarga ini dapat dipahami sebagai ketahanan ekonomi keluarga 

dalam mengatasi permasalahan ekonomi berdasarkan sumber daya yang 

mereka miliki. Pada ketahanan Ekonomi, aspek ekonomi sangat berkaitan erat 

                                                           
6 Badan Keahlian et al., “Accountability Paper Upaya Penegakan Hukum Jejaring Judi 

Online,” Pusat Kajian Akuntabilitas Keuangan Negara (2022). 
7 Laras et al., “Analisis Dampak Judi Online Di Indonesia.” 
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dengan pemenuhan kebutuhan konsumsi yang meliputi produksi, distribusi 

serta konsumsi barang dan jasa sehingga tercapai upaya dalam meningkatkan 

taraf hidup masyarakat secara individu maupun kelompok. Ketahanan 

ekonomi dalam maqashid syari`ah adalah konsep yang memastikan 

kesejahteraan individu dan masyarakat melalui perlindungan lima unsur 

pokok: agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.8 

Harta keluarga merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 

sosial-ekonomi yang memiliki peran signifikan dalam membentuk 

kesejahteraan dan keharmonisan keluarga. Dalam pandangan Islam, 

pengelolaan harta tidak hanya dilihat sebagai kewajiban duniawi, tetapi juga 

memiliki dimensi spiritual yang mendalam. Keseimbangan dalam pengelolaan 

harta mencakup aspek konsumsi, tabungan, dan investasi yang tidak bersifat 

berlebihan (israf) maupun pelit (bukhl). Al-Ghazali dalam Ihya' „Ulum al-Din 

menjelaskan bahwa harta yang tidak digunakan dalam kebaikan justru akan 

menjadi sumber fitnah dan bencana bagi pemiliknya. Oleh karena itu, Islam 

memerintahkan untuk membelanjakan harta di jalan yang benar dan memberi 

manfaat sosial, seperti dalam bentuk zakat, infak, dan sedekah.9 

Pengelolaan harta dalam Islam harus mengarah pada pencapaian 

maqasid syari`ah, yakni menjaga harta (Hifdz Al-Mal), sekaligus mendukung 

penjagaan agama, jiwa, akal, dan keturunan. Ketika harta dipergunakan secara 

                                                           
8 Melinda Feny, “Pentingnya Ketahanan Ekonomi Keluarga Dalam Kesejahteraan 

Keluarga,” Jurnal Pembelajaran, Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 1, no. Februari (2025): 

27–34. 
9 Ai Netty Sumidartiny, “Pengelolaan Harta Keluarga Dalam Kerangka Maqasid Syariah 

Menuju Keseimbangan Dan Keberkahan,” Journal of Darunnajah Business Schooll 2, no. 1 

(2025): 39–48. 
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seimbang tidak boros, tidak kikir, dan diarahkan untuk maslahat Bersama 

maka keberkahan akan tercapai. Dalam perspektif spiritual, keberkahan juga 

muncul saat harta menjauhkan manusia dari sifat tamak dan mendekatkannya 

pada Allah SWT melalui amal. Islam sangat menekankan kejujuran dalam 

perdagangan dan larangan riba serta perjudian. Keberkahan ekonomi menurut 

Islam tercapai jika harta diperoleh secara halal dan didistribusikan secara adil 

melalui mekanisme seperti zakat, infak, dan wakaf, oleh karena itu, Islam 

dengan tegas melarang segala bentuk perjudian untuk menjaga keberkahan 

hidup keluarga dan masyarakat.10 

Kaitan antara maqashid syari‟ah dengan hukum ekonomi syari`ah 

sangat erat karena maqashid syari‟ah menjadi tujuan dan dasar utama dalam 

penerapan hukum ekonomi Islam. Maqashid syari‟ah merupakan tujuan 

syariat untuk mewujudkan kemaslahatan dan mencegah kerusakan dalam 

kehidupan manusia, termasuk dalam bidang ekonomi. 

Sebagai implementasi dari tujuan tersebut, hukum ekonomi syari`ah 

hadir untuk mengatur aktivitas ekonomi manusia agar selaras dengan prinsip-

prinsip maqashid syari‟ah dan mampu mewujudkan kemaslahatan yang 

diharapkan. Dalam hukum ekonomi syari`ah, setiap kegiatan ekonomi harus 

sesuai dengan prinsip-prinsip maqashid syari‟ah, terutama dalam menjaga 

harta (hifz al-mal). Oleh karena itu, Islam mengatur agar transaksi dilakukan 

secara adil, jujur, transparan, dan terhindar dari unsur yang dilarang seperti 

                                                           
10 Ibid. 
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riba, gharar (ketidakjelasan), maisir (judi), penipuan, dan tindakan zalim 

lainnya. 

Maqashid syari‟ah juga menjadi pedoman dalam menciptakan sistem 

ekonomi yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga 

memperhatikan kesejahteraan masyarakat, pemerataan ekonomi, dan keadilan 

sosial. Dengan demikian, hukum ekonomi syari`ah hadir untuk menjaga 

stabilitas ekonomi, melindungi hak individu, serta menciptakan kemanfaatan 

bersama sesuai tujuan syariat Islam.11 

Judi online yang berdampak pada ketahanan ekonomi dan bertentangan 

dengan  maqashid syari`ah tidak hanya di lakukan di daerah perkotaan namun 

dilakukan juga oleh beberapa masyarakat yang ada di kelurahan atau 

kelurahan, contohnya pada kelurahan Simbawaringin Kecamatan Trimurjo 

Lampung Tengah. Pemilihan Kelurahan Simbarwaringin, Kecamatan 

Trimurjo, Lampung Tengah sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 

beberapa pertimbangan.  

Pertama di wilayah tersebut ditemukan adanya fenomena meningkatnya 

aktivitas judi online di kalangan masyarakat, khususnya pada usia produktif 

dan kepala keluarga. Kedua di wilayah tersebut dinilai telah memberikan 

dampak terhadap kondisi ekonomi keluarga, seperti menurunnya pendapatan, 

terjadinya pemborosan keuangan rumah tangga, serta munculnya konflik 

dalam keluarga akibat penggunaan uang untuk berjudi online. Ketiga 

penelitian mengenai pengaruh judi online terhadap ketahanan ekonomi 

                                                           
11 Anisa Lina Nur, „Judi Online Dalam Perspektif Maqashid syari`ah‟, Journal Business, 

Islamic Studies, Management, 5.1 (2024), pp. 1–21. 
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keluarga dalam perspektif  maqashid syari`ah belum banyak dilakukan di 

Kelurahan Simbarwaringin, keempat penduduk disana tergolong ke dalam 

ekonomi menegah kebawah dan daerah yang memiliki kriteria semi 

pekelurahanan dan rentan umur pemain judi online 18-30 tahun. 

Ketidaksesuaian antara praktik judi online dengan tujuan maqashid 

syari‟ah tersebut dapat dilihat secara nyata melalui dampaknya terhadap aspek 

hifdz al-mal, Hifdz al-aql, Hifdz an-nasl, Hifdz ad-din dan hifdz an-nafs yang 

dialami pemain judi online. Pada dimensi hifdz al-mal, menyatakan adanya 

perubahan dalam pengeluaran kebutuhan pokok rumah tangga karena sebagian 

pendapatan dialihkan untuk bermain judi online, sehingga pemenuhan 

kebutuhan keluarga menjadi berkurang atau tertunda. Pada dimesi Hifdz al-aql 

pemikiran para pejudi semakin hari semakin terganggu sehingga tidak bisa 

berfikir secara objektif. Pada dimensi Hifdz an-nasl para pemain judi 

menyebabkan Susana keluarga tidak harmonis. Pada dimensi Hifdz ad-din 

para pemain judi lebih berharap kepada keberuntungan semata tidak berharap 

meminta kepada tuhan tuhan mereka. Sementara itu, pada dimensi hifdz an-

nafs, pera pemain judi online mengalami kecemasan, stres, dan kegelisahan 

setelah mengalami kekalahan dalam judi online. Temuan ini menunjukkan 

bahwa judi online tidak hanya mengganggu pengelolaan keuangan keluarga, 

tetapi juga berdampak pada kondisi mental pelaku, sehingga bertentangan 

dengan tujuan  maqashid syari`ah dalam menjaga harta, agama, akal, 

keturunan dan menjaga jiwa. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil presurvey 

sebagai berikut. 
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Berdasarkan hasil wawancara, BA yang berusia 25 tahun menyatakan 

bahwa kebiasaan bermain judi online memberikan dampak terhadap kondisi 

ekonomi keluarganya. Selain itu kebiasaan bermain judi online juga 

memengaruhi kondisi psikologis pelakunya. BA mengungkapkan bahwa ia 

sering mengalami kecemasan setelah kalah berjudi. Kecemasan tersebut 

muncul karena adanya rasa takut kehilangan lebih banyak uang serta 

kekhawatiran apabila kondisi keuangan keluarga semakin memburuk.12 

Peneliti juga mewawancarai AA berusia 22 tahun yang terlibat dalam 

aktivitas judi online. AA menjelaskan bahwa pengeluaran belanja pokok 

rumah tangga mengalami perubahan sejak ia bermain judi online. Beberapa 

kebutuhan keluarga terpaksa dikurangi karena sebagian dana digunakan untuk 

berjudi dengan harapan memperoleh keuntungan yang lebih besar. 

Selain itu kebiasaan bermain judi online juga memengaruhi kondisi 

psikologis pelakunya. AA mengaku sering merasakan stres dan kecemasan 

setelah mengalami kekalahan. Menurutnya, perasaan tersebut muncul akibat 

penyesalan atas uang yang hilang serta tekanan untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi keluarga yang semakin meningkat.13 

Peneliti melakukan wawancara dengan JK, seorang kepala keluarga 

berusia 29 tahun yang aktif bermain judi online. JK mengungkapkan bahwa 

terdapat perubahan pada pengeluaran kebutuhan pokok rumah tangga setelah 

ia terlibat dalam judi online. Sebagian uang yang seharusnya digunakan untuk 

membeli kebutuhan sehari-hari dialihkan untuk bermain judi online sehingga 

                                                           
12 Wawancara dengan BA, warga Kelurahan Simabarawingin 11D, pada tanggal 8 Juni 

2026 
13 Wawancara dengan AA, warga Kelurahan Simbawaringin 11D, pada tanggal 8 Juni 2026 
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pengeluaran belanja pokok menjadi berkurang dan kebutuhan keluarga 

terkadang tidak terpenuhi secara optimal. Selain itu kebiasaan bermain judi 

online juga memengaruhi kondisi psikologis pelakunya. JK mengaku sering 

merasa cemas dan gelisah setelah mengalami kekalahan. Perasaan tersebut 

muncul karena uang yang digunakan untuk berjudi tidak kembali dan 

menimbulkan kekhawatiran terhadap kondisi ekonomi keluarganya.14  

Keterlibatan dalam judi online menyebabkan pelaku sering 

menggunakan uang kebutuhan sehari-hari dan uang nafkah keluarga untuk 

berjudi dengan harapan memperoleh keuntungan secara cepat. Namun, kondisi 

tersebut justru menimbulkan kerugian finansial yang mengakibatkan 

kebutuhan rumah tangga tidak terpenuhi secara optimal, bahkan sebagian 

pelaku harus meminjam uang kepada keluarga maupun tetangga untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Selain berdampak pada kondisi ekonomi, judi 

online juga memicu konflik dan pertengkaran dalam rumah tangga serta 

menurunkan tanggung jawab kepala keluarga dalam memenuhi kebutuhan 

keluarganya. Temuan ini menunjukkan bahwa judi online memberikan 

dampak negatif terhadap ketahanan ekonomi dan keharmonisan keluarga. 

Ditinjau dari perspektif  maqashid syari`ah, praktik judi online dinilai 

bertentangan dengan tujuan syariat Islam, khususnya dalam menjaga harta 

(hifdz al-mal) dan menjaga jiwa (hifdz an-nasf). Judi online dianggap dapat 

merusak pengelolaan keuangan keluarga serta memberikan dampak negatif 

terhadap kehidupan sosial masyarakat. 

                                                           
14 Wawancara dengan JK, warga Kelurahan Simbawaringin 11D, pada tanggal 8 Juni 2026 



11 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan AA, BA, dan JK, dapat 

disimpulkan bahwa kenyataan yang ada dilapangan berbanding terbalik 

dengan konsep ketahanan menurut pandangan  maqashid syari`ah yakni 

memastikan kesejahteraan individu dan masyarakat melalui perlindungan lima 

unsur pokok: menjaga harta, agama, jiwa, akal, dan keturunan. Ketika harta 

dipergunakan secara seimbang tidak boros, tidak kikir, dan diarahkan untuk 

maslahat bersama maka keberkahan akan tercapai. Judi online memberikan 

dampak negatif terhadap ketahanan ekonomi keluarga dan kesejahteraan 

psikologis pelaku. Oleh karena itu,dibutuhkan penelitian mengenai 

“PENGARUH JUDI ONLINE (JUDI ONLINE) TERHADAP 

KETAHANAN EKONOMI KELUARGA PERSPEKTIF  MAQASHID 

SYARI`AH (Studi Kasus di Keluarahan Simbarwaringin   Kecamatan 

Trimurjo, Lampung Tengah)”. 

 

B.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas yang dapat diajukan adalah 

sebagai   berikut: 

1. Bagaimana praktek judi online dikelurahan Simbawaringin? 

2. Bagaimana dampak judi online terhadap ketahanan ekonomi keluarga di 

kelurahan Simbawaringin? 

3. Bagaimana dampak atau pengaruh judi online perspektif maqashid 

Syariah? 

  



12 

 

 

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui praktek judi online di kelurahan Simbawaringin   

b. Untuk mengetahui dampak judi online terhadap ketahanan ekonomi 

keluarga di Kelurahan Simbawaringin. 

c. Untuk mengetahui dampak atau pengaruh judi online perspektif 

maqashid Syariah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

mengembangkan konsep  maqashid syari`ah dalam studi dampak judi 

online. 

b.  Manfaat Praktis 

Untuk memberikan wawasan kepada masyarakat, apparat kelurahan, 

dan pembuat kebijakan tentang dampak yang di timbul akan oleh judi 

online terhadap ketahanan ekonomi keluarga 

 

 

D.  Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian karya orang lain yang secara 

substansi ada kaitannya dengan tema atau topik penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian skripsi ini peneliti menggunakan 

beberapa jurnal dan skripsi yang dijadikan acuan bagi peneliti: 
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Tabel 1.1 

Penelitian Relevan 

 

NO Peneliti dan 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1 Lina Nur 

Anisa 

“Judi Online 

dalam 

Perspektif  

maqashid 

syari`ah”.15 

Berdasarkan 

penelitian Lina Nur 

Anisa, ditemukan 

bahwa judi online 

bertentangan 

dengan prinsip  

maqashid syari`ah 

karena 

memberikan 

dampak negatif 

terhadap agama, 

jiwa, akal, harta, 

dan keturunan. 

Judi online dapat 

menyebabkan 

menurunnya 

kualitas ibadah, 

gangguan 

kesehatan mental, 

kerugian ekonomi, 

serta konflik dalam 

keluarga yang 

berdampak pada 

kesejahteraan 

generasi 

mendatang. Oleh 

karena itu, judi 

online dipandang 

sebagai aktivitas 

yang harus dicegah 

karena lebih 

banyak 

menimbulkan 

Penelitian ini 

sama sama 

membahas judi 

online dalam 

perspektif  

maqashid 

syari`ah. 

Perbedaannya 

terletak pada 

pembahasan 

jika penelitian 

terdahulu hanya 

membahas judi 

online dalam 

perspektif  

maqashid 

syari`ah 

sedangkan 

penelitian ini 

tidak hanya 

berfokus pada 

judi online dan  

maqashid 

syari`ah tapi 

juga akibat judi 

online terhadap 

pada ketahanan 

ekonomi 

keluarga, jika 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode library 

reseach 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

field research. 

 

                                                           
15 Nur, „Judi Online Dalam Perspektif Maqashid syari`ah‟. 
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mudarat daripada 

manfaat. 

2 Muhammad 

Ridwan 

Hanafi, 

Imamudin Al-

Fathir, Inayya 

Az-zahra, 

Asyari Hasan 

“Urgensi 

Edukasi 

Syari`ah 

Terhadap 

Tingginya 

Tendensi 

Masyarakat 

Dalam Judi 

Online dan 

Pengaruhnya 

Terhadap 

Tingginya 

Perputaran 

Ekonomi”.16 

Berdasarkan 

penelitian 

Muhammad 

Ridhwan Hanafi, 

ditemukan bahwa 

maraknya judi 

online disebabkan 

oleh kemudahan 

akses teknologi 

dan rendahnya 

pemahaman 

masyarakat tentang 

bahaya perjudian. 

Judi online juga 

berdampak negatif 

terhadap 

perekonomian 

karena mengurangi 

perputaran uang 

dalam negeri dan 

merugikan 

kesejahteraan 

masyarakat. Oleh 

karena itu, edukasi 

syari`ah diperlukan 

untuk 

meningkatkan 

kesadaran 

masyarakat agar 

menjauhi praktik 

judi online. 

Persamaan 

penelitian ini 

sama sama 

membahas 

tentang judi 

online dan 

dampak yang di 

timbulkannya 

perbedaan 

penelitian 

terletak pada 

pembahasan 

penelitian 

terdahulu 

membahas 

tentang dampak 

secara luas 

dengan metode 

library reseach 

sedangkan pada 

penelitian ini 

lebih focus 

kesuatu wilayah 

yang terdampak 

judi online yang 

berpengaruh 

terhadap 

ketahanan 

ekonomi 

keluarga dalam 

muqashid 

Syari`ah dan 

menggunakan 

metode field 

reseach atau 

penelitian 

lapangan. 

                                                           
16 Muhammad Ridhwan Hanafi et al., “Urgensi Edukasi Syariah Terhadap Tingginya 

Tendensi Masyarakat Dalam Judi Online Dan Pengaruhnya Terhadap Perputaran Ekonomi,” 

Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10, no. September (2024): 551–566. 
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3 Anggara Bayu 

“Tinjauan 

Hukum 

Keluarga 

Islam Tentang 

Dampak Judi 

Online 

Terhadap 

Keharmonisan 

Rumah 

Tangga (Studi 

di Kelurahan 

Pematang 

Tahalo 

Kecamatan 

Jabung 

Kabupaten 

Lampung 

Timur)”.17 

Berdasarkan 

penelitian Bayu 

Anggara, 

ditemukan bahwa 

judi online 

berdampak negatif 

terhadap 

keharmonisan 

rumah tangga 

karena 

menyebabkan 

utang, masalah 

ekonomi, 

hilangnya 

tanggung jawab 

dalam keluarga, 

dan konflik yang 

dapat berujung 

pada keretakan 

rumah tangga. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

yaaitu terletak 

pada 

pembahasannya 

terkait judi 

online dan 

dampak yang di 

timbulkannya 

terhadap 

keluarga serta 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif field 

research. 

Perbedaannya 

yaitu penelitian 

terdahulu focus 

pada dampak 

perjudian online 

terhadap 

keadaan 

keluarga 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

dampak yang di 

timbulkan judi 

online terhadap 

ketahanan 

ekonomi 

keluarga dalam 

perspektif  

maqashid 

syari`ah. 

 

Kesenjangan atau celah dalam penelitian ini terletak pada belum 

optimalnya kajian yang menghubungkan praktik judi online dengan 

ketahanan ekonomi keluarga dalam perspektif  maqashid syari`ah. 

Penelitian Lina Nur Anisa hanya mengkaji judi online dari sudut pandang  

maqashid syari`ah secara konseptual melalui studi kepustakaan tanpa 

meneliti dampaknya terhadap kondisi ekonomi keluarga secara langsung. 

Penelitian Muhammad Ridwan Hanafi dkk. membahas dampak judi online 

terhadap perekonomian masyarakat secara umum dan pentingnya edukasi 

syari`ah, namun belum mengkaji ketahanan ekonomi keluarga sebagai fokus 

                                                           
17 Bayu Anggara, “Tinjauan Hukum Keluarga Islam Tentang Dampak Judi Online 

Terhadap Keharmonisan Ruah Tangga (Studi Di Desa Pematang Tahalo Kecamatan Jabung 

Kabupaten Lampung Timur),” in Skripsi, 2023. 
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utama penelitian. Sementara itu, penelitian Anggara Bayu lebih 

menitikberatkan pada dampak judi online terhadap keharmonisan rumah 

tangga dalam tinjauan hukum keluarga Islam, bukan pada aspek ketahanan 

ekonomi keluarga berdasarkan  maqashid syari`ah. 

Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan kajian tersebut dengan 

menganalisis bagaimana judi online memengaruhi ketahanan ekonomi 

keluarga melalui indikator pengelolaan pendapatan, pemenuhan kebutuhan 

hidup, stabilitas keuangan, dan keberlangsungan kesejahteraan keluarga, 

yang kemudian dianalisis menggunakan perspektif  maqashid syari`ah, 

khususnya hifdz al-mal dan Hifdz an-nafs. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan pendekatan field research sehingga menghasilkan data 

empiris yang lebih aktual mengenai kondisi masyarakat yang terdampak 

judi online.



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Judi 

1. Pengertian Judi  

Menurut Pasal 303 ayat 3 KUHP di Indonesia adalah tiap-tiap 

permainan yang mendasarkan pengharapan buat menang pada umumnya 

bergantung kepada keberuntungan saja dan juga pengharapan. Selain itu, 

judi utama adalah informasi tentang keputusan perlombaan atau permainan 

lain yang tidak diberikan oleh mereka saat mereka memainkannya, serta 

semua permainan lainnya. Perjudian adalah permainan dimana pemain 

diharuskan memilih satu item dari beberapa pilihan, dengan sisa satu item 

yang jelas dan bertindak sebagai pemenang.18 Pemain dengan tingkat 

keahlian yang tinggi akan memberikan taruhannya kepada pemenang. 

Sebelum pertandingan dimulai, peraturan dan jumlah taruhan ditentukan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, judian, juga dikenal sebagai 

perjudian atau judi, adalah “permainan dengan menggunakan uang sebagai 

taruhan.” “Mempertaruhkan sejumlah uang atau harta dalam permainan 

tebakan berdasarkan kebetulan,” dengan tujuan untuk memperoleh jumlah 

uang atau hati yang lebih besar dari jumlah uang atau hati di awal.19 

 

                                                           
18 Pasal 303 KUHP 
19 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
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Menurut Kartini Kartono perjudian adalah “Pertaruhan dengan 

sengaja, yaitu dengan mempertaruhkan satu nilai atau sesuatu yang 

dianggap bernilai dengan menyadari adanya resiko dan harapan–harapan 

tertentu pada peristiwa-peristiwa, permainan pertandingan, perlombaan dan 

kejadian-kejadian yang tidak atau belum pasti hasilnya.20 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

judi merupakan suatu kegiatan permainan atau pertaruhan yang melibatkan 

uang atau barang berharga sebagai taruhan, dimana hasil kemenangan 

sangat bergantung pada unsur keberuntungan maupun ketidakpastian. 

Dalam praktiknya, pelaku judi mempertaruhkan sesuatu yang bernilai 

dengan harapan memperoleh keuntungan yang lebih besar, baik melalui 

permainan, perlombaan, maupun peristiwa tertentu yang hasilnya belum 

pasti. 

2.  Pengertian Judi Online 

Menurut Adli Judi online adalah judi yang mempergunakan media 

internet untuk melakukan pertaruhan, dimana dalam permainan tersebut 

penjudi harus membuat perjanjian tentang ketentuan permainan dan apa 

yang dipertaruhkan. Apabila timnya menang dalam pertandingan, maka ia 

berhak mendapatkan semua yang dipertaruhkan.21 

 

                                                           
20 Kartini Kartono, Patologi Sosial, 2nd ed. (Jakarta: Raja Grafindo, 2007). 
21 Maulana Adli, “Online Gambling Behavior (Amoung Stundents University Riau),” 

Journal Jom Fisip 2, no. 2 (2015): 1–15. 
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Menurut Isjoni perjudian online adalah perjudian yang menggunakan 

jaringan internet dalam proses permainannya, di dalam kehidupan 

masyarakat khususnya siswa judi online tidak asing lagi bagi kehidupan 

para pelajar karena proses permaianan judi online sangat dekat pada 

kehidupan pelajar sangat mudahdi jumpai bahkan sebagian pelajar sudah 

menjadikan judi online sebagai hiburan atau permaianan.22 

Menurut Wahib dan Labib perjudian online adalah suatu kegiatan 

sosial yang melibatkan sejumlah uang (atau sesuatu yang berharga) dimana 

pemenang memperoleh uang dari yang kalah. Resiko yag diambil 

bergantung pada kejadian-kejadian dimasa mendatang dengan hasil yang 

tidak di ketahui dan hanya di tentukan oleh hal-hal yang bersifat kebetulan, 

keberuntungan resiko yang diambil bukanlah suatu yang harus dilakukan, 

kekalahan kehilangan dapat dihindari dengan tidak ambil bagian dari 

perjudian.23 

Berdasarkan pengertian judi online dari beberapa ahli tersebut dapat di 

simpulkan bahwa judi online merupakan kegiatan perjudian yang dilakukan 

melalui jaringan internet dengan menggunakan uang atau barang berharga 

sebagai taruhan. Dalam praktiknya, pemain membuat kesepakatan mengenai 

aturan permainan dan taruhan yang digunakan, sedangkan hasil kemenangan 

bergantung pada keberuntungan, kebetulan, atau hasil yang belum pasti. 

Judi online juga mudah diakses oleh masyarakat, termasuk pelajar, sehingga 

                                                           
22 Isjoni Ishaq, Masalah Sosial Masyarakat (Pekanbaru: Unri Press, 2002). 
23 Abdul Wahid and Mohammad Labib, Kejahatan Mayantara (Cyber Crime) (Bandung: 

Refika Aditama, 2005). 
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sering dianggap sebagai hiburan meskipun mengandung risiko kerugian 

bagi para pemainnya. 

3.  Faktor Penyebab Judi Online 

Kemajuan teknologi yang cepat membuat perubahan gaya hidup 

masyarakat. Selain mendorong kemudahan dalam berbagai bidang secara 

positif, tidak bisa ditampikkan kemudahan ini juga memberikan dampak 

buruk dalam kehidupan masyarakat, salah satunya kemudahan dalam 

mengakases internet dan juga bertransasksi menggunakan layanan finansial 

teknologi membuat perjudian online menyebar dengan begitu cepat. Hal 

tersebut merupakan hanya salah satu faktor pendorong judi online, berikut 

faktor- faktor yang medorong judi online.  

a. Faktor internal : 24 

1). Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi menjadi pendorong utama dalam melakukan 

judi online, dengan banyaknya permasalahan ekonomi, mulai dari 

sulitnya mendapatkan pekerjaaan, naiknya harga pangan, inflasi, dan 

juga gaji dibawah rata-rata membuat masyarakat kesulitan untuk 

memenuhi kebutuhannya. Dengan kemudahan juga pengorbanan yang 

                                                           
24 Bakhtiar and Adilah, “Fenomena Judi Online : Faktor , Dampak , Pertanggungjawaban 

Hukum.” 
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terbilang kecil dan menghasilkan uang yang cukup besar, hal ini 

mendorong pelaku berjudi online.25 

2). Faktor Persepsi Akan Permainan Judi 

Pada faktor ini didorong karena pemikiran terhadap 

kemungkinan memenangkan permainan ini dengan sangat yakin. Pada 

dasarnya permainan judi online bagi pemula akan diberikan 

kemenangan agar terus bermain, hal ini membuat orang yang 

memainkan judi online yakin akan probabilitas kemenangan dan 

keberuntugannya setiap kali permainan. Dengan keyakinan dan 

keuntungan yang didapatkan mempengaruhi persepsi pemain bahwa 

jika tidak menang dipermainan kali ini, dipermainan selanjutnya dia 

akan menang. Hal ini yang membuat pelaku kecanduan dan sulit 

keluar dari permainan ini. 

3). Faktor Kesadaran Hukum 

Masyarakat belum sadar hukum akan permainan judi online. 

Banyak masyarakat yang tidak mengetahui mengenai peraturan judi 

online dan menganggap bukan sesuatu yang melanggar hukum. 

Jikapun tau mengenai peraturannya, mereka seakan tidak takut akan 

hukuman yang diberikan, karena sanksi terhadap pelaku yang hanya 

bermain judi online tidak berat dan sulit ditemukan buktinya. 

 

                                                           
25 Kanda, A. S., & Nurdiansyah, A. (2024). Bahaya Judi Online: Dampak Sosial, Ekonomi, 

Dan Kesehatan. Student Scientific Creativity Journal (SSCJ, 2(1), 305 - 310 
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b. Faktor eksternal :  

1). Perkembangan Teknologi 

Perkembangan tekknologi memang memudahkan pelaku untuk 

mengakses situs judi online. Walaupun sudah banyak situs yang 

ditutup, tetapi bandar tidak kehabisan akal untuk membuka situs 

perjudian online dengan berbagai cara agar tidak terdeteksi oleh 

aparat. Selain itu, perkembangan fintech mulai dari e-wallet hingga 

mbanking memudahkan pemain judi online untuk bertransaksi judi 

online. Dengan adanya perlindungan data transaksi dalam fintech, hal 

ini ternyata menyulitkan aparat untuk mendapatkan bukti transaksi 

perjudian online yang dilakukan oleh individu.  

2). Faktor Lingkungan  

Lingkungan memberikan pengaruh bagaimana individu 

mengambil keputusan dan berprilaku. Pertemanan atau lingkungan 

yang banyak melakukan perjudian online, membuat individu 

terdorong untuk mencoba melakukan perjudian. Maraknya promosi 

melalui media massa bahkan dipromosikan secara terang-terangan 

oleh influencer dengan menawarkan keuntungan yang menggiurkan 

menjadi salah satu permasalahan yang mendorong makin banyaknya 

transaksi perjudian. 
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4.  Dampak Judi Online 

Setiap perilaku memiliki konsekuensinya, judi online memberikan 

dampak buruk baik untuk individu itu sendiri, namun juga memberikan 

dampak kepada masyarakat secara luas. 26 

a. Dampak Psikologis 

1) Kecanduan (Adiktif) 

Permainan judi mendorong pelaku untuk terus bermain judi 

karena penasaran terhadap kemenangan untuk permainan selanjutnya. 

Rasa penasaran ini membuat pelaku kecanduan dan sulit untuk bermain. 

2) Mengganggu Kesehatan Mental 

Judi online dapat menyebabkan stress, kecemasan, bahkan depresi 

bagi pelaku. Hal ini disebabkan karena kecanduan akibat permainan 

judi yang membuat seseorang cemas akan hasil yang didapatkan, stress 

hingga depresi ketika mendapatkan kekalahan terus menerus. Selain itu 

juga, stress dan depresi ini diakibatkan karena perilaku lain yang 

menghalalkan segala cara dengan menggunakan uang lain untuk bisa 

terus bermain dan mengharapkan kemenangan tetapi hasilnya 

kekalahan sehingga terdapat beban pikiran untutk 

mempertanggungjawabkan perilakunya. Salah satu contoh kasus adalah 

kasus bunuh diri sopir truk di lampung pada Selasa, 12 Maret 2024, 

sopir berinisal MN gantung diri akibat kalah judi online slot. 

                                                           
26 Bakhtiar and Adilah, “Fenomena Judi Online : Faktor , Dampak , Pertanggungjawaban 

Hukum.” 
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b. Dampak Ekonomi 

Kecanduan judi online membuat pelaku melakukan berbagai cara 

untuk mendapatkan modal untuk bermain, salah satunya berhutang. 

Pelaku tidak peduli jika dia mengalami kerugian akibat kalah dalam 

permainan dan terus berharap di permainan berikutnya akan menang. 

Padahal pelaku mengalami kerugian dalam waktu yang singkat. Hal ini 

membuat pelaku terlilit hutang dan membuat kondisi finansial keluarga 

tidak stabil. 

c. Dampak sosial 

1) Meningkatkan Tindakan Kriminalitas 

Bukan hanya merugikan individunya, judi online meningkatkan 

tindakan kriminalitas, sudah banyak kasus pencurian uang baik itu 

uang pribadi ataupun uang perusahaan akibat digunakan untuk 

menjadi modal judi online oleh pelaku.  

2) Isolasi Sosial 

Kecanduan judi membuat seseorang menghindari sosialisasi dari 

lingkungan luar. Selain itu, kecanduan judi online juga dapat merusak 

hubungan dengan orang lain baik akibat beruntang ataupun 

tempramen. 
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B.  Ketahanan Ekonomi Keluarga 

 

1.  Pengertian Ketahanan Ekonomi Keluarga 

Ketahanan ekonomi keluarga mengandung makna kemampuan 

materiil keluarga untuk hidup mandiri dan mengembangkan keluarga. 

Kemampuan materiil keluarga ini dapat dipahami sebagai ketahanan 

ekonomi keluarga dalam mengatasi permasalahan ekonomi berdasarkan 

sumber daya yang mereka miliki. Pada ketahanan Ekonomi, aspek ekonomi 

sangat berkaitan erat dengan pemenuhan kebutuhan konsumsi yang meliputi 

produksi, distribusi serta konsumsi barang dan jasa sehingga tercapai upaya 

dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat secara individu maupun 

kelompok.  

Ketahanan ekonomi keluarga bukan hanya sekadar kemampuan dalam 

memenuhi kebutuhan pokok seperti makanan, tempat tinggal, dan pakaian, 

tetapi juga mencakup kemampuan keluarga dalam mengelola sumber daya 

yang dimiliki untuk masa depan. Ini termasuk kemampuan dalam 

menabung, melakukan investasi kecil, serta merencanakan biaya pendidikan 

anak dan kebutuhan menkelurahank lainnya. Ketahanan ekonomi yang baik 

juga mencerminkan kemampuan keluarga dalam beradaptasi terhadap 

perubahan sosial dan ekonomi, seperti kenaikan harga barang, kehilangan 

pekerjaan, atau kondisi darurat lainnya. Lebih dari itu, ketahanan ekonomi 

berperan penting dalam membentuk stabilitas rumah tangga.27 

                                                           
27 Feny, “Pentingnya Ketahanan Ekonomi Keluarga Dalam Kesejahteraan Keluarga.” 
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Ketahanan ekonomi keluarga secara signifikan mempengaruhi akses 

ke kebutuhan sosial dan pendidikan. Status sosial ekonomi mempengaruhi 

pemenuhan kebutuhan pendidikan anak, meskipun tidak selalu secara 

deterministik. Latar belakang sosial, termasuk status ekonomi, budaya, dan 

lokasi geografis, mempengaruhi peluang pendidikan dan berkontribusi pada 

ketidaksetaraan pendidikan. Misalnya, bagi keluarga petani, ketahanan 

ekonomi tercermin dalam kemampuan mereka untuk mengalokasikan 

pendapatan untuk layanan pendidikan dan kesehatan, meskipun pendapatan 

berfluktuasi.  

Ketahanan ekonomi yang kuat dan memadai dapat memberikan 

peluang yang besar bagi masyarakat untuk dapat mengakses fasilitas 

pendidikan secara optimal. Ketahanan ekonomi memegang peranan penting 

dalam menyediakan akses pendidikan yang bermutu. Penelitian 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sangat 

penting bagi pembangunan berkelanjutan dan peningkatan taraf hidup. 

Status sosial ekonomi yang lebih tinggi memungkinkan orang tua untuk 

menyediakan sumber daya pendidikan dan dukungan yang lebih baik bagi 

anak-anak mereka. Penelitian menunjukkan bahwa status sosial ekonomi 

orang tua yang lebih tinggi dapat memengaruhi peluang dan hasil 

pendidikan anak secara positif.28 

                                                           
28 Dwi Widiarsih et al., “Ketahanan Ekonomi Keluarga : Pengabdian Kepada Masyarakat 

Dengan Pendekatan New Home Economics,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 6, no. 2 

(2025): 270–278. 
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Keluarga yang memiliki kondisi ekonomi yang stabil biasanya 

memiliki keharmonisan dalam hubungan antar anggota keluarga. Mereka 

dapat merancang kehidupan dengan lebih tenang tanpa tekanan finansial 

yang berlebihan. Sebaliknya, apabila keluarga berada dalam situasi ekonomi 

yang tidak stabil, seringkali muncul konflik, tekanan emosional, dan 

kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar yang pada akhirnya bisa 

mempengaruhi perkembangan anak, baik secara fisik maupun psikologis. 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa ketahanan ekonomi keluarga 

adalah kondisi dinamis suatu keluarga yang berisi keuletan, kegigihan suatu 

keluarga dalam mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, dari 

segala hambatan dan tantangan yang mempengaruhi kelangsungan hidup 

didalam suatu keluarga untuk mencapai atau terpenuhinya segala kebutuhan 

ekonomi keluarga.29 

2.  Indikator Ketahanan Ekonomi Keluarga 

Ada beberapa indikator ketahanan ekonomi dalam sebuah keluarga, 

diantaranya yaitu:30  

a. Tempat Tinggal Keluarga. 

Tempat tinggal keluarga merupakan salah satu variabel pembangun 

ketahanan ekonomi yang diukur dengan status kepemilikan rumah. 

Variabel ini dapat digunakan sebagai ukuran ketahanan ekonomi suatu 

rumah tangga karena rumah tangga yang telah memiliki rumah sendiri 

                                                           
29 Feny, “Pentingnya Ketahanan Ekonomi Keluarga Dalam Kesejahteraan Keluarga.” 
30 Ibid. 
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berarti dia telah mampu memenuhi salah satu kebutuhan primernya 

sehingga berpotensi untuk membangun keluarga dengan ketahanan 

keluarga yang lebih baik. Kepemilikan tempat tinggal akan diukur 

dengan indikator status kepemilikan bangunan tempat tinggal yang 

dihasilkan dari data rumah tangga. Rumah tangga yang telah menempati 

bangunan tempat tinggal milik sendiri diharapkan memiliki ketahanan 

ekonomi yang lebih baik dibandingkan dengan rumah tangga yang 

menempati bangunan tempat tinggal bukan milik sendiri.  

b. Pendapatan Keluarga. 

Pendapatan keluarga merupakan faktor pendukung ketahanan 

ekonomi dimana kecukupan penghasilan sebagai salah satu aspek 

ketahanan ekonomi keluarga yang diukur dengan indikator objektif dan 

indikator subjektif. Pertama, indikator objektif akan melihat kecukupan 

penghasilan dengan pendapatan perkapita rumah tangga. Rumah tangga 

yang memiliki pendapatan perkapita yang lebih tinggi diharapkan 

memiliki ketahanan ekonomi yang lebih baik. Kedua, indikator subjektif 

akan melihat kecukupan rumah tangga berdasarkan persepsi kecukupan 

pendapatan rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari hari. 

Rumah tangga yang mempunyai persepsi penghasilan cukup atau lebih 

dari cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari diharapkan 

memiliki ketahanan ekonomi yang lebih baik. 
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c. Pembiayaan Pendidikan Anak. 

Pembiayaan pendidikan anak sudah disebutkan dalam pembukaan 

Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 bahwa salah satu tujuan Indonesia 

adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk itu, pendidikan 

menjadi kebutuhan yang sangat penting saat ini. Status pendidikan dalam 

rumah tangga dapat menjadi salah satu cara untuk menggambarkan 

kondisi ketahanan ekonomi rumah tangga tersebut karena dapat dijadikan 

pendekatan untuk mengetahui kecukupan pendapatan rumah tangga 

secara objektif. Pendidikan anak sebagai variabel penyusun dimensi 

ketahanan ekonomi untuk mengukur ketahanan keluarga disusun dari dua 

indikator, yaitu (1) kemampuan pembiayaan pendidikan anak, dan (2) 

keberlangsungan pendidikan anak. 

d. Jaminan Keuangan Keluarga. 

Jaminan keuangan keluarga juga menjadi salah satu variabel 

ketahanan ekonomi keluarga. Selain kecukupan dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, ketahanan ekonomi keluarga juga perlu 

mempertimbangkan kesiapan keluarga tersebut dalam menghadapi 

kejadian tak terduga di masa yang akan datang. Sehingga kepemilikan 

jaminan terhadap resiko-resiko yang mungkin akan dihadapi di masa 

depan menjadi salah satu variabel pembangun ketahanan ekonomi 

keluarga. Jaminan terhadap resiko tersebut diukur dengan variabel 
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jaminan keuangan yang terdiri dari dua indikator, yaitu tabungan 

keluarga, dan asuransi keluarga. 

3.  Dampak Lemahnya Ketahanan Ekonomi Keluarga 

Banyak dampak yang dapat ditimbulkan dari lemahnya ketahanan 

ekonomi sebuah keluarga, beberapa diantaranya yaitu:31 

a. Kemiskinan 

Kemiskinan juga didefinisikan sebagai suatu kondisi ketidak 

mampuan secara ekonomi untuk memenuhi standar hidup rata-rata 

masyarakat di suatu daerah. Kondisi ketidakmampuan ini ditandai 

dengan rendahnya kemampuan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan 

pokok baik berupa pangan, sandang, maupun papan. Kemampuan 

pendapatan yang rendah ini juga akan berdampak berkurangnya 

kemampuan untuk memenuhi standar hidup rata-rata seperti standar 

kesehatan masyarakat dan standar pendidikan. 

b. Kesehatan Mental 

Kerusakan Kesehatan mental muncul karena adanya resensi 

ekonomi yang diperkirakan bisa mempengaruhi kesehatan dan 

kesejahteraan masyarakat secara signifikan. Kondisi ekonomi yang 

menurun cenderung memperburuk dan meningkatkan masalah kesehatan 

mental melalui meningkatnya faktor risiko sosial ekonomi. Contohnya 

                                                           
31 Ibid. 
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seperti pengangguran, tekanan keuangan, hutang, dan masalah terkait 

pekerjaan. 

c. Kriminalitas 

Kriminalitas dapat terjadi akibat faktor ekonomi, dimana 

pendapatan ekonomi terganggu, sementara kebutuhan primer harus tetap 

terpenuhi seperti kebutuhan makan sehari-hari ditambah kebutuhan 

pendidikan, kesehatan dan lain-lain maka memungkinkan seseorang 

mengambil jalan pintas melakukan kejahatan di saat merasa tidak ada 

jalan keluar lain. 

d. Gizi Buruk 

Rendahnya pertumbuhan ekonomi akibat krisis ekonomi yang 

terjadi menyebabkan meningkatnya insiden kemiskinan, Peningkatan 

insiden kemiskinan sangat mungkin berlangsung melalui kenaikan harga-

harga produk seperti makanan. Status gizi anak secara tidak langsung 

berkaitan dengan faktor sosial ekonomi keluarga. Dimana status sosial 

ekonomi rendah maka kebutuhan makanan keluarga akan kurang 

terpenuhi sehingga anak akan memiliki status kurang gizi. 
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C.  Maqasid Syari`ah 

1. Pengertian Maqasid Syari`ah 

Berikut beberapa pnegertian atau teori tentang  maqashid syari`ah dari 

beberapa ahli:32 

Menurut Izzuddin ibn Abd al-Salam Maqashid al-syari'ah terdiri dari 

dua kata, maqashid dan syari'ah. Kata maqashid merupakan bentuk jama' 

dari maqshad yang berarti maksud dan tujuan, sedangkan syari'ah 

mempunyai pengertian hukum-hukum Allah yang ditetapkan untuk manusia 

agar dipedomani untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupun di 

akhirat. Maka dengan demikian, maqashid al-syari'ah berarti kandungan 

nilai yang menjadi tujuan pensyariatan hukum. Maka dengan demikian, 

maqashid al-syari'ah adalah tujuan-tujuan yang hendak dicapai dari suatu 

penetapan hukum. 

Menurut Satria Efendi, maqashid al-syari'ah mengandung pengertian 

umum dan pengertian khusus. Pengertian yang bersifat umum mengacu 

pada apa yang dimaksud oleh ayat-ayat hukum atau hadits-hadits hukum, 

baik yang ditunjukkan oleh pengertian kebahasaannya atau tujuan yang 

terkandung di dalamnya. Pengertian yang bersifat umum itu identik dengan 

pengertian istilah maqashid al-syari' (maksud Allah dalam menurunkan ayat 

hukum, atau maksud Rasulullah dalam mengeluarkan hadits hukum). 

                                                           
32 Ghofar Shidiq et al., “Teori Maqashid Al-Syariah Dalam Hukum Islam,” Sultan Agung 

XLIV, no. Agustus (2009): 117–130. 
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Sedangkan pengertian yang bersifat khusus adalah substansi atau tujuan 

yang hendak dicapai oleh suatu rumusan hukum.  

Menurut Wahbah al-Zuhaili mendefinisikan maqashid syari'ah 

dengan makna-makna dan tujuan-tujuan yang dipelihara oleh syara' dalam 

seluruh hukumnya atau sebagian besar hukumnya, atau tujuan akhir dari 

syari'at dan rahasia-rahasia yang diletakkan oleh syara' pada setiap 

hukumnya. 

2. Indikator  maqashid syari`ah 

Berikut beberapa Indikator dari  maqashid syari`ah:33 

a. Menjaga Agama (Hifdz Ad-Din) 

Memelihara agama diukur dari tercapainya  maqashid syari`ah 

adalah implementasi amalan rukun islam (syahadat, shalat, zakat, puasa, 

dan haji) selain itu mempercayai rukun iman yaitu beriman ke Allah 

SWT, beriman ke rasul - rasulnya, beriman kitab-kitabnya, beriman hari 

akhir dan percaya pada qadha dan qadar. Pemberian keluasaan dan 

kebebasan untuk mengembangkan potensi imam atau kecerdasan 

spiritual dan mengimplementasikannya dalam sehari- hari, Adanya 

jaminan untuk melaksanakan kewajiban keagamaan (toleransi) sesuai 

dengan agama yang dianut masyarakat. 

                                                           
33 Nurul Hasanah Lubis, Sri Sudiarti, and Mawaddah Irham, „Analisis Kesejahteraan 

Masyarakat Dalam Perspektif Maqashid syari`ah (Studi Kasus Lingkungan XVI, Kelurahan Batan 

Timur Kecamatan Medan Tembung)‟, Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi Dan 

Perbankan Syariah, 8.30 (2023), pp. 807–21. 
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b. Menjaga Jiwa atau nyawa (Hifdz An-Nafs) 

Hak pertama dan paling utama yang diperhatikan islam adalah hak 

hidup, hak yang disucikan dan tidak boleh dihancurkan kemuliannya. 

Dalam agama Islam, nyawa manusia adalah sesuatu yang sangat berharga 

dan harus dijaga dan dilindungi. Seorang muslim dilarang membunuh 

orang lain atau dirinya sendiri, dalam memelihara jiwa, yaitu diwujudkan 

dalam hal pemenuhan kebutuhan akan pangan, sandang, tempat tinggal, 

kesehatan dan fasilitas umum lainnya. Dengan hal ini maka kebutuhan 

akan pangan didahului karena jika diabaikan akan mengancam 

kelangsungan hidup manusia. 

c. Menjaga Akal (Hifdz Al- Aql)  

Akal merupakan sumber hikmah (pengetahuan), sinar hidayah, 

cahaya mata hati dan media kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat. 

Dengan akal, surat perintah dari Allah disampaikan, dengan pula manusia 

berhak menjadi pemimpin di muka bumi, dan dengannya manusia menjai 

sempurna, mulia dan bebeda dengan makhluk lainnya. Dalam menjaga 

akal dianjurkan untuk menuntut ilmu pengetahuan yaitu melalui 

pendidikan, latihan, riset, pengembangan, dan media informasi jika tidak 

dilakukan maka tidak akan merusak akal seseorang tersebut melainlkan 

akan mempersulit diri dalam hal ilmu pengetahuan.34 

 

                                                           
34 Ahmad Sarwat, Maqashid Syariah, ed. Fatih (Jakarta Selatan: Rumah Fiqih Publishing, 

2019). 
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d. Menjaga Keturunan dan Kehormatan (Hifdz An-Nasl) 

Islam menjamin kehormatan manusia dengan memberikan 

perhatian yang sangat besar, yang dapat digunakan untuk memberikan 

spesialisasi kepada hak asasi mereka. Perlindungan ini terlihat dalam 

sanksi berat yang dijatuhkan dalam masalah zina, masalah 

menghancurkan kehormatan orang lain, masalah qadzaf (tuduhan zina), 

masalah fitnah, mengadu domba, memata-matai, mengumpat, mencela . 

Dalam pemeliharaan keturunan dan keluarga yaitu meliputi lembaga 

perkawinan, tunjangan kehamilan, melahirkan serta menyusui, 

pendidikan untuk masa depan anak, dan menyantuni anak yatim.  

e. Menjaga Harta (Hifdz Al- Mal)  

Memelihara harta dapat dilakukan dengan cara antisipasi terhadap 

perbuatan yang melanggar aturan seperti mencuri, berjudi, menyogok, 

dan lain- lainnya. Menjaga harta yaitu manusia akan termotivasi untuk 

mencari harta demi menjaga eksistensinya dan menambah kenikmatan 

materi dan religi, manusia tidak boleh berdiri sebagai penghalang antara 

dirinya dengan harta. Namun semua motivasi ini harus dibatasi dengan 

tiga syarat yaitu: harta didapati dengan cara halal, dipergunakan untuk 

hal-hal yang halal, dan dari harta ini harus dikeluarkan untuk hak Allah 

dan masyarakat di sekelilingnya.35 

 

                                                           
35 Ibid. 
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D.   maqashid syari`ah Hifdz Al-Mal dan Hifdz An-Nafs dalam Mewujudkan 

Ketahanan Ekonomi 

Hifdz al-mal merupakan upaya menjaga, mengembangkan, dan 

memanfaatkan harta secara halal guna mewujudkan kemaslahatan hidup. 

Dalam konteks ketahanan ekonomi keluarga, hifdz al-mal tercermin pada 

kemampuan keluarga memenuhi kebutuhan pokok, mengelola keuangan 

secara bijaksana, serta menghindari aktivitas yang berpotensi merusak harta 

seperti perjudian dan pemborosan. Oleh karena itu, pemeliharaan harta 

menjadi salah satu fondasi utama dalam mewujudkan ketahanan ekonomi 

keluarga menurut perspektif  maqashid syari`ah.36 

Harta keluarga merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 

sosial-ekonomi yang memiliki peran signifikan dalam membentuk 

kesejahteraan dan keharmonisan keluarga. Dalam pandangan Islam, 

pengelolaan harta tidak hanya dilihat sebagai kewajiban duniawi, tetapi juga 

memiliki dimensi spiritual yang mendalam.37 

Dalam Islam, harta bukan hanya sarana pemenuhan kebutuhan duniawi, 

tetapi juga merupakan amanah dari Allah SWT yang harus dikelola dengan 

penuh tanggung jawab. Islam tidak melarang umatnya menjadi kaya, namun 

yang ditekankan adalah cara memperoleh, mengelola, dan mendistribusikan 

harta tersebut. Al-Qur'an menegaskan, "Dan carilah pada apa yang telah 

dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 

                                                           
36 Adinda Nuril Laili, Fadhilatun Ni, and Ishmah Tahta Alfina, “Analisis Hukum Judi 

Online Dalam Perspektif Maqashid Al-Syari`ah,” Journal Of Islamic Jurisprudence Echonomic 

and Legal Theory 4, no. 1 (2026): 859–868. 
37 Sumidartiny, “Pengelolaan Harta Keluarga Dalam Kerangka Maqasid Syariah Menuju 

Keseimbangan Dan Keberkahan.” 
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kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) dunia" (QS. Al-Qashash: 77). 

Ayat ini menunjukkan bahwa Islam mendorong keseimbangan antara 

orientasi dunia dan akhirat dalam pengelolaan harta.38 

Keseimbangan dalam pengelolaan harta mencakup aspek konsumsi, 

tabungan, dan investasi yang tidak bersifat berlebihan (israf) maupun pelit 

(bukhl). Al-Ghazali dalam Ihya' „Ulum al-Din menjelaskan bahwa harta yang 

tidak digunakan dalam kebaikan justru akan menjadi sumber fitnah dan 

bencana bagi pemiliknya. Oleh karena itu, Islam memerintahkan untuk 

membelanjakan harta di jalan yang benar dan memberi manfaat sosial, seperti 

dalam bentuk zakat, infak, dan sedekah 

Pengelolaan harta yang baik juga berdampak pada terciptanya keadilan 

sosial. Dalam Islam, distribusi harta tidak boleh menumpuk pada kelompok 

tertentu saja, sebagaimana peringatan Allah dalam QS. Al-Hasyr: 7, “agar 

harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu.” 

Ini menjadi dasar pentingnya sistem ekonomi Islam yang mencakup 

mekanisme redistribusi seperti zakat, wakaf, dan hibah. Keseimbangan dalam 

sistem ekonomi keluarga juga menjadi kontribusi nyata terhadap 

keseimbangan masyarakat.39 

Pengelolaan harta dalam Islam harus mengarah pada pencapaian  

maqashid syari`ah, yakni menjaga harta (Hifdz A-Mal), sekaligus mendukung 

penjagaan agama, jiwa, akal, dan keturunan. Ketika harta dipergunakan 

                                                           
38 Ibid. 
39 Ibid. 
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secara seimbang tidak boros, tidak kikir, dan diarahkan untuk maslahat 

Bersama maka keberkahan akan tercapai. Dalam perspektif spiritual, 

keberkahan juga muncul saat harta menjauhkan manusia dari sifat tamak dan 

mendekatkannya pada Allah SWT melalui amal .40 

Selain hifdz al-mal dalam mejaga ketahanan ekonomi keluarga juga di 

perlukan hifdz an-nafs atau menjaga jiwa. Hifdz an-nafs adalah upaya 

menjaga dan melindungi kehidupan manusia dari segala bentuk ancaman 

yang dapat merusak keselamatan, kesehatan, dan kesejahteraan hidup. Dalam 

perspektif maqashid syari'ah, menjaga jiwa tidak hanya berarti melindungi 

manusia dari kematian, tetapi juga menjamin terpenuhinya kebutuhan dasar 

yang memungkinkan seseorang hidup secara layak dan bermartabat.41 

Ketahanan ekonomi keluarga memiliki hubungan erat dengan hifdz an-

nafs. Keluarga yang memiliki kondisi ekonomi stabil cenderung mampu 

memenuhi kebutuhan pangan, sandang, papan, kesehatan, dan pendidikan 

anggota keluarganya. Sebaliknya, ketidakstabilan ekonomi dapat 

menimbulkan stres, kecemasan, konflik keluarga, bahkan gangguan kesehatan 

fisik dan mental. Oleh karena itu, pemeliharaan jiwa tidak dapat dipisahkan 

dari pemeliharaan ekonomi keluarga.42 

                                                           
40 Sarwat, Maqashid Syariah. 
41 Lutfi Hery Rahmawan, “Rekonstruksi Maqashid Syariah Sebagai Kerangka Kebijakan 

Ekonomi Pembangunan : Studi Literatur Komparatif Antara Pendekatan Neo-Klasik Dan Islam,” 

Jurnal Akademik Ekonomi dan Manajemen 2, no. 2 (2025): 162–178. 
42 Dedi Gunawan et al., “The Impact of Maqashid Syariah on the Human Development 

Index (HDI): The Case of Indonesia,” Journal of Islamic Economi Laws 7, no. 2 (2024): 109–127. 
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Dampak kasus perjudian online tidak hanya merusak harta, tetapi juga 

mengganggu ketenangan jiwa pelaku dan keluarganya. Kekalahan berulang 

dapat menimbulkan tekanan psikologis, kecemasan, pertengkaran rumah 

tangga, hingga menurunkan kualitas hidup keluarga. Kondisi tersebut 

bertentangan dengan tujuan hifdz an-nafs yang menghendaki terciptanya 

keamanan, ketenteraman, dan kesejahteraan hidup manusia. 

Ketahanan ekonomi keluarga dalam perspektif maqashid syari'ah tidak 

hanya diukur dari besarnya pendapatan, tetapi juga dari kemampuan keluarga 

menjaga keberlangsungan harta dan kesejahteraan jiwa. Hifdz al-mal 

memastikan keluarga memiliki sumber ekonomi yang halal dan 

berkelanjutan, sedangkan hifdz al-nafs memastikan kebutuhan hidup anggota 

keluarga terpenuhi sehingga tercipta rasa aman, sehat, dan tenteram. Apabila 

kedua tujuan tersebut terpelihara, maka keluarga akan memiliki ketahanan 

ekonomi yang kuat dan mampu menghadapi berbagai risiko sosial maupun 

ekonomi. Sebaliknya, praktik judi online dapat merusak kedua aspek tersebut 

karena mengancam keberlangsungan harta sekaligus mengganggu ketenangan 

jiwa anggota keluarga.  



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan). 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di suatu tempat 

yang dipilih sebagai lokasi dan objek penelitian.43 Pada penelitian ini 

yang menjadi lokasi penelitian adalah kelurahan simbawaringin   

Kecamatan Trimurjo, dan yang dijadikan subjek penelitian adalah 

keluarga atau masyarakat di kelurahan Simbawaringin   Kecamatan 

Trimurjo Lampung Tengah yang terlibat atau terdampak judi online 

selama satu tahun. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 

berusaha mengungkap keadaan yang terjadi di lapangan secara ilmiah.44 

Pada penelitian ini peneliti akan menggambarkan atau mengungkap kan 

pengaruh judi online terhadap ketahanan ekonomi keluarga dalam 

perspektif  maqashid syari`ah secara menyeluruh dan sesuai konteks 

melalui pengumpulan data dan kenyataan yang sesuai dengan kejadian di 

lapangan. 

                                                           
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, ed. Sutopo, 2nd ed. 

(Bandung: Alfabeta, 2019), 18. 
44 Ibid., 18. 
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B.  Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang didapatkan dari 

seseorang ataupun organisasi, Lembaga, badan dan lain sebagainya secara 

langsung, dimana orang tersebut memiliki keterkaitan dengan hal yang 

diteliti.45 Sumber data primer pada penelitian ini adalah masyarakat di 

kelurahan Simbawaringin   Kecamatan Trimurjo Lampung Tengah 

meliputi pak lurah, serta masyarakat yang berjumlah 10 orang, namun 

pada penelitian ini, peneliti hanya mengambil tiga orang saja di karenakan 

tiga orang tersebut sudah di anggap cukup dan paling sesuai kriteria yaitu 

mereka yang paling terlibat atau terdampak judi online serta mereka yang 

telah melakukan judi online selama satu tahun atau lebih. 

Peneliti mengambil sampel dengan menggunakan Teknik purposive 

sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Jadi pada penelitian ini, peneliti tidak memilih sample secara acak 

melainkan memilih orang yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan 

peneliti yaitu yang memainkan judi online selama satu tahun atau lebih.46 

Alasan menggunakan metode purposive sampling pada penelitian 

ini, purposive sampling dipilih karena peneliti membutuhkan responden 

yang memenuhi kriteria tertentu, yaitu individu atau keluarga yang terlibat 

dalam aktivitas judi online selama satu tahun atau lebih dan berdomisili di 

                                                           
45 Karimuddin Abdullah et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. Nanda Saputra, 

Metodologi Penelitian Kuantitatif (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2017)., 64. 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D., 133. 
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Kelurahan Simbarwaringin  . Dengan demikian, data yang diperoleh lebih 

relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih akurat mengenai pengaruh judi online terhadap 

ketahanan ekonomi keluarga. 

2. Sumber Data Skunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari 

sumber lain baik dari orang atau Lembaga lain maupun dokumen yang 

telah tersedia dan dapat digunakan sesuai kebutuhan.47 Pada penelitian ini 

sumber data skunder dapat berupa dokumen berupa data penduduk yang 

didapat dari pak lurah yang berjumlah 435 penduduk dari data tersebut 

diketahui bahwa 10 penduduknya pemain judi online  tiga diantaranya 

yang bermain judi online selama satu tahun lebih , jurnal dari penelitian 

terdahulu di antaranya milik Anisa Lina, Muhammad Ridwan Hanafi, 

Laili, dan Al-Amindan buku yang relevan,seperti buku metode penelitian 

hukum milik Sugiyono dan Karimudin serta buku yang mengkaji  

maqashid syari`ah milik Ahmad Sarwat yang berjudul  maqashid 

syari`ah. 

C.  Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah wawancara, dan dokumentasi. 

 

                                                           
47 Abdullah et al., Metodol. Penelit. Kuantitatif., 65. 



43 

 

 

1. Wawancara 

Wawancara adalah Teknik pengumpulan data melalui tanya jawab 

lisan yang di lakukan oleh dua orang atau lebih, berlangsung satu arah, 

artinya pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban 

diberikan oleh yang diwawancarai. Wawancara biasanya digunakan 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil, guna mendapatkan 

data atau informasi yang diperlukan oleh peneliti.48 Ada beberapa jenis-

jenis wawancara yaitu: 

a. Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur merupakan wawancara dimana peneliti 

menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan.49 

b. Wawancara Semi Terstruktur  

Wawancara semi terstruktur dalam pelaksanaan nya lebih bebas bila 

di bandingkan wawancara terstruktur. Tujuan wawancara ini adalah 

untuk menemukan masalah secara lebih terbuka, dimana pihak yang 

diwawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.50 

c. Wawancara Tidak Terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

                                                           
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D., 195. 
49 Ibid., 305. 
50 Ibid., 306. 
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tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.51 

Peneliti kali ini peneliti melakukan pengumpulan data menggunakan 

Teknik wawancara semi terstruktur, Teknik wawancara semi terstruktur dipilih 

karena peneliti ingin memperoleh data yang lebih mendalam namun tetap 

terarah sesuai fokus penelitian. Dalam wawancara ini, peneliti telah 

menyiapkan pedoman pertanyaan, tetapi tetap memberi kebebasan kepada 

informan antara lain tiga masyarakat   yang terlibat judi online selama satu 

tahun, untuk menjelaskan jawaban secara lebih luas agar hasilnya dapat 

digunakan untuk menguji keabsahan data.  

Penggunaan teknik ini dianggap tepat dalam penelitian tentang dampak 

judi online terhadap ketahanan ekonomi keluarga karena peneliti dapat 

menggali pengalaman, pandangan, serta kondisi ekonomi informan secara lebih 

rinci dan fleksibel. Selain itu, wawancara semi terstruktur membantu peneliti 

menyesuaikan pertanyaan dengan situasi di lapangan sehingga data yang 

diperoleh menjadi lebih lengkap, mendalam, dan relevan dengan perspektif 

maqashid syari‟ah. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu sumber data sekunder yang 

diperlukan dalam sebuah penelitian. Dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, 

                                                           
51 Ibid., 306. 
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atau karya monumental dari seseorang.52 Dokumentasi digunakan pada 

penelitian ini untuk mengumpulkan data-data untuk melengkapi 

penelitian ini berupa dokumen data jumlah penduduk yaitu 435 dan 

jumlah penduduk yang bermain judi online sebanyak 10 orang, tiga 

diantaranya bermain judi online selama satu tahun lebih di kelurahan 

Simbawaringin   Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah 

transaksi judi online, jurnal dari penelitian terdahulu, buku penelitian 

hukum, buku yang mengkaji  maqashid syari`ah milik Ahmad Sarwat 

serta gambar saat melakukan wawancara dengan informan. 

D.  Teknik Analisis Data 

Penelitian kualitatif memperoleh data dari berbagai sumber dengan 

menggunakan Teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 

(triangulasi), dan dilakukan secara terus-menerus sampai datanya jenuh. Pada 

penelitian kualitatif analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan 

bersamaan dengan pengumpulan data.53 Langkah-langkah analisis data 

sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Penelitian kualitatif dala pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara, dan dokumentasi. 54 Pada penelitian ini, peneliti akan 

mengumpulkan data dengan melakukan wawancara kepada narasumber 

                                                           
52 Ibid., 314. 
53 Ibid, 318. 
54 Ibid, 322. 
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atau responden yaitu tiga masyarakat yang terlibat atau terdampak judi 

online selamam satu tahun, dan Dokumentasi berupa, profil kelurahan, 

data jumlah penduduk, data jumlah penduduk yang melakukan judi online, 

screenshot transaksi judi online,  jurnal dari penelitian terdahulu di 

antaranya milik Anisa Lina, Muhammad Ridwan Hanafi, Laili, dan Al-

Amindan buku yang relevan,seperti buku metode penelitian milik 

Sugiyono dan Karimudin, buku milik Ahmad Sarwat yang mengkaji  

maqashid syari`ah dengan judul  maqashid syari`ah dan foto saat 

melakukan penelitian 

2. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, dan memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

reduksi, maka peneliti merangkum, mengambil data yang pokok dan 

penting, membuat kategori.55 Peneliti akan merangkum dan mengambil 

data data penting yang telah di dapat melalui wawancara dan dokumentasi 

dari informan yaitu tiga masyarakat yang terlibat atau terdampak judi 

online selamam satu tahun untuk mendapatkan data pengaruh judi online 

terhadap ketahanan ekonomi keluarga di kelurahan Simbawaringin   

Kecamatan Trimurjo Lampung Tengah. dan di kategorikan sesuai dengan 

kriteria. 

 

                                                           
55 Ibid, 323. 
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3. Penyajian Data 

Penelitian kualitatif, dalam penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan trek yang bersifat naratif.56 Jadi pada penelitian ini, peneliti 

menarasikan atau menceritakan hasil wawancara, dan dokumentasi yang 

telah didapatkan melalui informan yaitu tiga masyarakat yang terlibat atau 

terdampak judi online selamam satu tahun terkait pengaruh judi online 

terhadap ketahanan ekonomi keluarga di kelurahan Simbawaringin   

Kecamatan Trimurjo Lampung Tengah. 

4. Verifikasi 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan langkah akhir 

dalam proses analisa data penelitian kuantitatif. Penarikan kesimpulan 

dapat dilakukan dengan cara membandingkan kesesuaian pernyataan dari 

objek penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep 

dasar dalam penelitian tersebut.57 

Berdasarkan tahapan tersebut, peneliti melakukan penarikan 

kesimpulan dengan mengacu pada hasil pengumpulan data yang telah 

diperoleh selama proses penelitian. Pada penelitian ini, peneliti dapat 

menarik kesimpulan dengan bukti-bukti dan data hasil wawancara, dan 

dokumentasi yang di lakukan dengan informan yaitu tiga masyarakat yang 

                                                           
56 Ibid, 325. 
57 Ibid, 329. 
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terlibat atau terdampak judi online selamam satu tahun di kelurahan 

Simbawaringin   Kecamatan Trimurjo Lampung Tengah. Data yang di 

hasilkan berupa informasi yang ada di lapangan mengenai pengaruh judi 

online terhadap ketahanan ekonomi keluarga di kelurahan Simbawaringin   

Kecamatan Trimurjo Lampung Tengah. 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Simbarwaringin menurut para sesepuh berasal dari dua kata yaitu: 

Simbar (Pohon Simbar) dan Waringin dari kata Beringin (Pohon Beringin). 

Dari sebutan Simbar Ringin itulah, akhirnya para sesepuh kelurahan 

terdahulu menyebut kelurahan yang baru mereka buka menjadi Simbar 

Ringin atau Simbarwaringin. 

Kelurahan / Kampung Simbarwaringin sendiri berdasarkan catatan 

dalam manuskrip kelurahan, dibuka sejak 87 tahun yang lalu, tepatnya pada 

tahun 1935 melalui program Kolonisasi masa penjajahan 

Belanda.Simbarwaringin secara resmi dibuka sekitar Tahun 1935 atau 

tepatnya pada Tanggal 22 Suro (Muharam) 1935 .Kelurahan 

Simbarwaringin memiliki luas wilayah 489,65 Ha dengan jumlah penduduk 

Kelurahan Simbar Waringin untuk tahun 2026 diproyeksikan berada di 

kisaran 6.100 hingga 6.300 jiwa. Pihak Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kabupaten Lampung Tengah belum merilis hasil Sensus Penduduk maupun 

survei registrasi resmi khusus edisi final tahun 2026 karena proses 

rekapitulasi yang biasanya baru diterbitkan pada akhir tahun atau tahun 

berikutnya.58 

                                                           
58 “Hasil Wawancara Dan Dokumentasi Dengan Kepala Lurah Kampung Simbawaringin 

11D, Pada 14 Juni 2026,” n.d. 
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Simbarwaringin yang awalnya terdiri dari 6 Blog (pedukuhan) saat ini 

hanya tersisa 4 pedukuhan yaitu: 11 A, 11 C, 11 D dan 11 F, karena Blog 11 

B (Poncowati) bergabung dengan kampung Liman Benawi sedangkan Blog 

11 E berubah menjadi lahan pertanian.Simbarwaringin   adalah salah satu 

wilayah bedeng di Kelurahan Simbarwaringin, Kecamatan Trimurjo, 

Lampung Tengah, yang terbentuk melalui program kolonisasi pemerintah 

Hindia Belanda pada tahun 1935. Wilayah ini awalnya merupakan tempat 

penampungan bagi transmigran untuk membuka lahan baru. 

Kode " " dalam struktur tata ruang bedengan Belanda ketika 

pemerintah Hindia Belanda membuka wilayah Trimurjo untuk program 

kolonisasi pada April 1936, mereka tidak membaginya berdasarkan nama 

kelurahan adat, melainkan sistem Bedeng (barak penampungan sementara). 

Angka dan huruf pada kode   memiliki arti teknis:Angka "11": Merujuk 

pada nomor jaringan induk atau klaster utama zona penempatan transmigran 

di bawah daerah aliran irigasi yang berpusat dari Bendungan Argoguruh.59 

Huruf "D": merujuk pada sub-wilayah atau "Blok" pemukiman 

sekunder. Ketika rombongan transmigran gelombang awal memenuhi 

wilayah induk Simbarwaringin (11A), pemerintah kolonial membuka sub-

blok baru di sekitarnya (D, E, dan F) untuk menampung gelombang 

transmigran berikutnya maupun pertumbuhan keluarga dari rombongan 

pertama. Karakteristik Geografis dan Infrastruktur Irigasi Sama seperti 

wilayah Trimurjo lainnya, pembukaan   tidak bisa dilepaskan dari 

                                                           
59 Ibid. 
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pembangunan Sistem Irigasi Way Sekampung.Tata Lahan: Wilayah   

dikelurahanin dengan pola linier dan kotak khas tata ruang Belanda. Setiap 

kepala keluarga kolonis yang ditempatkan di   menerima pekarangan (untuk 

rumah dan kebun) serta lahan sawah yang letaknya terpisah. Sumber Air: 

Lahan pertanian di   mendapat aliran air dari jaringan tersier irigasi. Hal 

inilah yang mengubah wilayah yang dulunya hutan belantara menjadi salah 

satu lumbung padi yang sangat produktif dengan sistem tanam yang teratur 

sejak zaman kolonial. 

Demografi dan aspek sosial budaya secara sosiologis,   memiliki 

karakteristik masyarakat yang sangat khas. Asal-Usul Penduduk Mayoritas 

masyarakat   adalah keturunan suku Jawa (khususnya dari daerah Jawa 

Tengah dan Jawa Timur). Kakek-nenek atau buyut mereka adalah para 

perintis yang sempat bertahan hidup dengan cara derep (menjadi buruh 

panen padi bagi hasil) di Pringsewu sebelum akhirnya menetap total di 

Trimurjo.60 

Sistem sosial tradisi gotong royong, sambatan (membantu mendirikan 

rumah tetangga), dan bersih kelurahan (setiap bulan Suro/Muharam) masih 

terjaga dengan kuat di wilayah ini. Kebudayaan Jawa berakulturasi secara 

damai dengan kebudayaan lokal Lampung seiring berjalannya waktu. 

Status administrasi modern sejak tanggal 1 Januari 1981, saat 

kelurahan Simbarwaringin naik status menjadi Kelurahan, struktur 

birokrasinya berubah dari gaya pekelurahanan menjadi perkotaan. Secara 
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formal-pemerintahan, sebutan Dusun   dilebur dan disesuaikan menjadi 

Lingkungan VI (Enam) Kelurahan Simbarwaringin. Meskipun di surat-surat 

administrasi resmi kedinasan menggunakan nama Lingkungan VI, dalam 

kehidupan sehari-hari, jual-beli tanah, maupun penunjuk arah, masyarakat 

dan pihak ekspedisi tetap lebih akrab menggunakan nama "Bedeng  ". 

Pimpinan Kelurahan Simbarwaringin yaitu Abdul Muthalib, S.I.P. 

(Beliau resmi menjabat menggantikan pejabat lama, Anwar Sadat, S.Kom, 

setelah prosesi pelantikan dan Serah Terima Jabatan/Sertijab pada Oktober 

2025 lalu). Struktur Organisasi Kelurahan Simbarwaringin sesuai dengan 

bagan administrasi kelurahan pada umumnya di Lampung Tengah, struktur 

di bawah Lurah terdiri dari sekretariat dan beberapa seksi pelaksana, sebagai 

berikut:61 

a.  Lurah (Kepala Kelurahan) 

b. Sekretaris kelurahan (Seklur): Bertanggung jawab atas pengelolaan 

administrasi, kearsipan, kepegawaian, dan keuangan kelurahan. 

c. Seksi pemerintahan: Mengurusi administrasi kependudukan (KTP/KK), 

surat pengantar, pelayanan umum, dan pertanahan. 

d. Seksi ketenteraman dan ketertiban (Trantib): Menangani keamanan 

wilayah, koordinasi linmas, serta ketertiban lingkungan kelurahan. 

                                                           
61 Ibid. 
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e. Seksi ekonomi dan pembangunan (Ekobang): Mengkoordinasikan 

fasilitas pembangunan fisik dan pembinaan usaha mikro/ekonomi 

masyarakat. 

f. Seksi kesejahteraan sosial (Kesra): Mengurusi bantuan sosial, kesehatan 

masyarakat, keagamaan, dan pelayanan sosial lainnya. 

g. Lembaga kemasyarakatan pendukung 

Pemerintahan kelurahan dalam menjalankan programnya juga dibantu 

oleh unsur organisasi kemasyarakatan lokal:62 

a.  Ketua LPM (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat): Julie Ichwan 

b. Tim Penggerak PKK Kelurahan (Digerakkan oleh kader perempuan 

kelurahan) 

c. Aparatur lingkungan: Terdiri dari para Kepala Lingkungan (Kaling), 

Ketua RW, dan Ketua RT setempat yang membantu penyampaian 

program langsung ke rumah-rumah warga. 

Penelitian ini melibatkan tiga orang narasumber yang merupakan 

pelaku judi online dan berdomisili di Kelurahan Simbarwaringin   sejak 

lahir. Narasumber pertama adalah BA, seorang laki-laki berusia 25 tahun 

yang telah menikah selama 2 tahun dan memiliki seorang anak berusia 4 

bulan. BA mengaku telah bermain judi online jenis slot selama lebih dari 2 

tahun. Berdasarkan hasil wawancara, aktivitas judi online yang 
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dilakukannya berdampak pada kondisi ekonomi keluarga. Pengeluaran yang 

digunakan untuk berjudi menyebabkan kebutuhan keluarga tidak terpenuhi 

secara optimal, sehingga menimbulkan kecemasan finansial dan 

menurunkan tingkat kesejahteraan keluarganya.63 

Narasumber kedua adalah AA, seorang laki-laki berusia 22 tahun yang 

telah menikah selama 6 bulan dan belum memiliki anak. AA telah bermain 

judi online jenis slot selama lebih dari 1 tahun. Dari hasil wawancara 

diketahui bahwa kebiasaan berjudi memberikan dampak negatif terhadap 

kehidupan ekonomi dan rumah tangganya. Harapan untuk memperoleh 

keuntungan secara cepat membuatnya terus bermain, namun yang diperoleh 

justru kerugian yang menimbulkan tekanan psikologis, rasa takut, dan 

penyesalan. Kondisi tersebut turut memengaruhi keharmonisan keluarga 

serta kemampuan dalam memenuhi kebutuhan pokok rumah tangga.64 

Sementara itu, narasumber ketiga adalah JK yang berusia 29 tahun. JK 

telah menikah selama 5 tahun dan memiliki dua orang anak yang masing-

masing berusia 3 tahun dan 10 bulan. Ia mengaku telah bermain judi online 

jenis slot selama 3 tahun. Hasil wawancara menunjukkan bahwa aktivitas 

judi online telah memberikan dampak yang cukup besar terhadap kondisi 

ekonomi dan psikologisnya. Keinginan untuk mendapatkan kemenangan 

membuat JK terus mengeluarkan uang untuk berjudi sehingga mengurangi 

kemampuan ekonomi keluarga dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

                                                           
63 “Hasil Wawancara Dengan BA, Pemain Judi Online, Pada 15 Juni 2026,” n.d. 
64 “Hasil Wawancara Dengan AA, Pemain Judi Online, Pada 15 Juni 2026,” n.d. 
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Selain itu, kebiasaan tersebut juga menimbulkan kecemasan, 

ketidaktenangan, dan berkurangnya keharmonisan dalam kehidupan 

keluarganya.65 

Berdasarkan karakteristik ketiga narasumber tersebut, dapat diketahui 

bahwa mereka merupakan pelaku judi online yang telah berkeluarga dan 

memiliki pengalaman yang cukup lama dalam aktivitas perjudian daring. 

Kesamaan kondisi yang dialami menunjukkan bahwa judi online tidak 

hanya berdampak pada aspek ekonomi melalui berkurangnya kemampuan 

memenuhi kebutuhan keluarga, tetapi juga memengaruhi kondisi psikologis 

pelaku dan keharmonisan rumah tangga. Oleh karena itu, ketiga narasumber 

dipilih karena dinilai mampu memberikan informasi yang relevan mengenai 

praktik judi online serta dampaknya terhadap ketahanan ekonomi keluarga 

dalam perspektif  maqashid syari`ah, khususnya pada aspek hifdz al-mal 

(pemeliharaan harta) dan hifdz an-nafs (pemeliharaan jiwa). 

 

B. Bentuk Praktek Judi Online di Kelurahan Simbawaringin   

Judi online, sebagai salah satu bentuk perjudian modern, memanfaatkan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya internet, yang 

memungkinkan para pelaku untuk berjudi tanpa batasan lokasi dan waktu. 

Fenomena ini telah menyebar dengan pesat, menciptakan dampak yang 
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signifikan. Dampak dari judi online tidak hanya terbatas pada individu yang 

terlibat, tetapi juga merambat ke keluarga dan komunitas sekitar.66 

Judi online yang berdampak pada ketahanan ekonomi dan bertentangan 

dengan  maqashid syari`ah tidak hanya di lakukan di daerah perkotaan namun 

dilakukan juga oleh beberapa masyarakat yang ada di kelurahan atau 

kelurahan, contohnya pada kelurahan Simbawaringin   Kecamatan Trimurjo 

Lampung Tengah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara dengan tiga 

Narasumber atau informan sebagai berikut: 

BA seorang pemain judi online selama dua tahun, berusia 25 tahun yang 

sudah memiliki berkeluarga dan memiliki anak berusia empat bulan, 

menurutnya: 

“Saya mulai bermain judi online sekitar dua tahun yang lalu. Awalnya 

saya hanya ikut-ikutan teman dan penasaran karena sering mendengar cerita 

tentang orang yang mendapatkan keuntungan dari permainan slot. Lama-

kelamaan saya jadi terbiasa bermain dan sulit berhenti. Saya biasanya 

bermain hampir setiap hari. Dalam sekali bermain saya bisa menghabiskan 

sekitar Rp50.000 sampai Rp200.000, sedangkan dalam satu bulan bisa 

mencapai Rp1.500.000 sampai Rp2.500.000. Saya menggunakan uang dari 

penghasilan saya sendiri. Namun, beberapa kali saya juga memakai uang yang 

sebenarnya untuk kebutuhan rumah tangga karena berharap bisa 

mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Saya biasanya melakukan deposit 

melalui transfer bank atau dompet digital. Jika menang, uangnya saya tarik ke 

rekening yang sudah terdaftar di akun judi online”.67  

  

                                                           
66 Bakhtiar and Adilah, “Fenomena Judi Online : Faktor , Dampak , Pertanggungjawaban 

Hukum.” 
67 “Hasil Wawancara Dengan BA, Pemain Judi Online, Pada 15 Juni 2026.” 
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Gambar 4.1 

Transaksi Judi Online 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan AA yang berumur 22 

tahun dia sudah berkeluarga selama enam bulan dan belum memiliki anak, dia 

bermain slot atau judi online selama satu tahun lebih, menurutnya: 

“Saya mulai bermain karena sering melihat iklan judi online di media 

sosial dan mendengar cerita teman-teman yang katanya pernah menang dan 

mendapatkan uang dari permainan slot. Saya biasanya bermain sekitar empat 

sampai enam kali dalam seminggu, tergantung ada uang atau tidak. Dalam 

sekali bermain saya biasanya menghabiskan sekitar Rp50.000 sampai 

Rp150.000. Kalau dihitung dalam satu bulan, bisa mencapai Rp1.000.000 

sampai Rp2.000.000. Saya memakai uang hasil kerja saya, tetapi kadang saya 

juga menggunakan sebagian uang yang sebenarnya sudah disiapkan untuk 

kebutuhan rumah tangga karena berharap bisa menang dan mendapatkan 

uang lebih banyak. Saya melakukan deposit menggunakan transfer bank atau 

dompet digital, sedangkan jika ada kemenangan uangnya ditarik ke rekening 

yang saya gunakan untuk mendaftar akun”.68 

                                                           
68 „Hasil Wawancara Dengan AA, Pemain Judi Online, Pada 15 Juni 2026‟. 
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Gambar 4.2 

Transaksi Judi Online 

 

Dihari yang sama peneliti melakukan wawancara dengan JK yang berusia 

29 tahun, sudah berkeluarga selama lima tahun dan di karuniai dua anak yang 

masing masing berusia tiga tahun dan 10 bulan, dia mengaku sudah bermain 

judi online selama tiga tahun, menurutnya: 

“Saya mulai bermain sekitar tiga tahun yang lalu. Awalnya hanya untuk 

hiburan dan mengisi waktu luang, tetapi setelah beberapa kali menang saya 

semakin tertarik untuk bermain karena berharap mendapatkan tambahan 

penghasilan. Saya biasanya bermain pada malam hari setelah bekerja dan 

hampir setiap hari bermain slot. Dalam sekali bermain saya bisa 

menghabiskan sekitar Rp100.000 sampai Rp300.000. Dalam satu bulan 

totalnya bisa mencapai Rp2.000.000 sampai Rp3.500.000. Saya menggunakan 

uang dari hasil pekerjaan saya. Namun, beberapa kali saya juga memakai 

uang yang seharusnya digunakan untuk kebutuhan istri dan anak-anak karena 

berharap bisa mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Saya melakukan 

deposit melalui transfer bank atau dompet digital. Jika menang, saya 
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mengajukan penarikan dana melalui situs judi online dan uang tersebut akan 

ditransfer ke rekening pribadi saya”.69 

Gambar 4.3 

Transaksi Judi Online 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan AP berusia 27 tahun 

sudah berkeluarga memiliki anak berusia satu tahun Dalam wawancara, AP 

menjelaskan bahwa dirinya mulai bermain judi online sekitar dua tahun yang 

lalu. Ia mengatakan,  

"Saya mulai bermain judi online sekitar dua tahun yang lalu. Awalnya 

saya diajak teman dan penasaran karena melihat ada yang mengaku sering 

menang. Saya berpikir bisa mendapatkan tambahan penghasilan dengan cara 

yang cepat." AP mengaku bahwa permainan yang paling sering dimainkannya 

adalah slot online. Ia menjelaskan, "Saya biasanya bermain sekitar lima 

sampai enam kali dalam seminggu, biasanya setelah pulang bekerja." 

Mengenai jumlah uang yang digunakan, AP mengatakan, "Dalam sekali 

bermain saya menghabiskan sekitar Rp100.000 sampai Rp200.000. Kalau 

dihitung dalam satu bulan bisa mencapai sekitar Rp2.000.000." Terkait 

sumber dana, ia mengungkapkan, "Saya menggunakan uang dari hasil bekerja. 

Kadang saya juga memakai sebagian uang yang seharusnya digunakan untuk 
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kebutuhan keluarga karena berharap bisa menang dan menggantinya lagi." 

Mengenai proses transaksi, AP menjelaskan, "Saya melakukan deposit melalui 

transfer bank atau dompet digital. Kalau menang, uangnya saya tarik ke 

rekening yang sudah saya daftarkan di akun judi online”.70 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan AB berusia 31 tahun 

sudah menikah tapi belum memiliki anak. AB menjelaskan bahwa dirinya 

mulai bermain judi online sekitar tiga tahun yang lalu. Ia mengatakan,  

"Saya mulai bermain hanya untuk mengisi waktu luang. Setelah 

beberapa kali menang, saya semakin sering bermain karena berharap bisa 

mendapatkan keuntungan yang lebih besar." Menurutnya, permainan yang 

paling sering dimainkan adalah slot online. Ia mengungkapkan, "Saya bermain 

hampir setiap hari kalau ada uang untuk deposit." Mengenai pengeluaran, AB 

menjelaskan, "Dalam sekali bermain saya biasanya menghabiskan sekitar 

Rp100.000 sampai Rp300.000. Kalau dalam satu bulan bisa mencapai sekitar 

Rp2.500.000 sampai Rp3.000.000." Terkait sumber dana yang digunakan, ia 

mengatakan, "Saya menggunakan uang dari hasil bekerja. Kalau sedang 

kalah, saya sering tergoda untuk mengisi saldo lagi menggunakan sisa uang 

yang saya miliki." Mengenai proses deposit dan penarikan dana, AB 

menjelaskan, "Saya biasanya menggunakan mobile banking atau dompet 

digital untuk melakukan deposit. Kalau menang, saya melakukan penarikan 

melalui menu withdraw ke rekening pribadi”. 71 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara di hari yang sama dengan DS 

yang berumur 24 tahun sudah meniakah dan memiliki satua anak berumur 7 

bulan. Dalam wawancara, DS menjelaskan bahwa dirinya mulai bermain judi 

online sekitar satu setengah tahun yang lalu. Ia mengatakan,  

"Saya mulai bermain karena sering melihat iklan judi online di media 

sosial dan teman-teman juga banyak yang bermain. Saya berharap bisa 

mendapatkan uang tambahan untuk membantu kebutuhan keluarga." DS 

mengaku bahwa permainan yang paling sering dimainkannya adalah slot 
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online. Ia menjelaskan, "Saya biasanya bermain sekitar empat sampai lima 

kali dalam seminggu." Mengenai jumlah uang yang digunakan, DS 

mengatakan, "Dalam sekali bermain saya menghabiskan sekitar Rp50.000 

sampai Rp150.000. Kalau dalam satu bulan jumlahnya sekitar Rp1.500.000 

sampai Rp2.000.000." Mengenai sumber dana, ia mengungkapkan, "Saya 

menggunakan uang dari hasil bekerja. Pernah juga saya memakai sebagian 

uang yang sebenarnya untuk kebutuhan sehari-hari karena berharap modalnya 

bisa kembali kalau menang." Terkait proses transaksi, DS menjelaskan, "Saya 

melakukan deposit melalui transfer bank atau dompet digital. Kalau 

mendapatkan kemenangan, uangnya saya tarik ke rekening yang sudah 

terdaftar di akun judi online”. 72 

Peneliti juga melakukan wawancara dihari yang sama dengan RM 

pemain judi online yang masih berusia 19 tahun, menurutnya: 

“Saya mulai bermain karena diajak teman dan penasaran setelah 

melihat mereka sering menang saat bermain slot. Awalnya hanya ingin 

mencoba, tetapi lama-kelamaan saya jadi sering bermain." RM mengaku 

bahwa permainan yang paling sering dimainkannya adalah slot online. Ia 

menjelaskan, "Saya biasanya bermain sekitar empat sampai lima kali dalam 

seminggu, terutama pada malam hari saat sedang tidak ada kegiatan." 

Mengenai jumlah uang yang digunakan, RM mengatakan, "Dalam sekali 

bermain saya biasanya menghabiskan sekitar Rp50.000 sampai Rp100.000. 

Kalau dalam satu bulan bisa mencapai sekitar Rp1.000.000 sampai 

Rp1.500.000." Terkait sumber dana, ia mengungkapkan, "Saya menggunakan 

uang dari hasil bekerja serabutan dan kadang memakai uang saku yang 

diberikan orang tua karena berharap bisa menang dan mendapatkan uang 

lebih banyak." Mengenai proses transaksi, RM menjelaskan, "Saya melakukan 

deposit melalui dompet digital atau transfer bank. Kalau menang, uangnya 

saya tarik ke rekening atau dompet digital yang saya gunakan”.73 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan RR pemuda berusia 

20 tahun yang merupakan pemain judi online, menurutnya: 

“Saya mulai bermain karena sering melihat iklan judi online di media 

sosial dan teman-teman juga banyak yang bermain. Saya tertarik karena 

berharap bisa mendapatkan uang dengan cepat." Menurutnya, permainan 
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yang paling sering dimainkan adalah slot online. Ia mengungkapkan, "Saya 

bermain hampir setiap hari kalau ada uang untuk deposit." Mengenai 

pengeluaran, RR menjelaskan, "Sekali bermain saya bisa menghabiskan 

sekitar Rp50.000 sampai Rp200.000. Dalam satu bulan jumlahnya bisa 

mencapai sekitar Rp1.500.000 sampai Rp2.000.000." Mengenai sumber dana, 

RR mengatakan, "Saya menggunakan uang hasil bekerja dan kadang memakai 

uang pemberian orang tua karena berpikir kalau menang bisa 

mengembalikannya." Terkait proses transaksi, RR menjelaskan, "Saya 

melakukan deposit menggunakan transfer bank atau dompet digital. Kalau 

menang, uangnya saya tarik ke rekening pribadi”.74 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan HK yang berusia 23 

tahun, dalam wawancara, HK menjelaskan bahwa dirinya telah bermain judi 

online selama kurang lebih dua tahun. Ia mengatakan,  

“Awalnya saya hanya ikut-ikutan teman. Setelah beberapa kali menang, 

saya jadi semakin tertarik bermain karena berharap bisa mendapatkan 

penghasilan tambahan." HK mengaku bahwa permainan yang paling sering 

dimainkannya adalah slot online. Ia menjelaskan, "Saya biasanya bermain 

sekitar lima sampai enam kali dalam seminggu." Mengenai jumlah uang yang 

digunakan, HK mengatakan, "Dalam sekali bermain saya menghabiskan 

sekitar Rp100.000 sampai Rp200.000. Kalau dalam satu bulan bisa mencapai 

sekitar Rp2.000.000." Mengenai sumber dana, ia mengungkapkan, "Saya 

menggunakan uang hasil bekerja. Kalau sedang kalah, saya sering 

menghabiskan sisa uang yang saya pegang untuk mencoba bermain lagi." 

Mengenai proses transaksi, HK menjelaskan, "Saya melakukan deposit melalui 

mobile banking atau dompet digital, sedangkan kalau menang saya menarik 

uangnya ke rekening pribadi”.75 

Terakhir peneliti melakukan wawancara dengan GM yang berusia 21 

tahun, menurutnya: 

”Saya mulai bermain karena penasaran setelah melihat teman-teman 

sering bermain slot dan mengaku pernah menang. Awalnya hanya mencoba, 

tetapi akhirnya menjadi kebiasaan." Menurut GM, permainan yang paling 

sering dimainkannya adalah slot online. Ia mengatakan, "Saya biasanya 

                                                           
74 “Hasil Wawancara dengan RR, Pemain Judi Online, Pada 29 Juni 2026.” 
75 “Hasil Wawancara dengan HK, Pemain Judi Online, Pada 29 Juni 2026.” 



63 

 

 

bermain sekitar empat sampai lima kali dalam seminggu, tergantung ada uang 

atau tidak." Mengenai pengeluaran, GM menjelaskan, "Dalam sekali bermain 

saya biasanya menghabiskan sekitar Rp50.000 sampai Rp150.000. Kalau 

dalam satu bulan sekitar Rp1.500.000 sampai Rp2.000.000." Mengenai 

sumber dana, GM mengungkapkan, "Saya menggunakan uang hasil bekerja 

dan kadang memakai uang pemberian orang tua untuk kebutuhan sehari-hari 

karena berharap bisa menang dan mendapatkan keuntungan." Mengenai 

proses transaksi, GM menjelaskan, "Saya melakukan deposit menggunakan 

transfer bank atau dompet digital. Kalau mendapatkan kemenangan, uangnya 

saya tarik ke rekening atau dompet digital yang saya gunakan”.76 

 

C. Dampak Judi Online Terhadap Ketahanan Ekonomi Keluarga di 

Kelurahan Simbawaringin   

Judi online, sebagai salah satu bentuk perjudian modern, memanfaatkan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya internet, yang 

memungkinkan para pelaku untuk berjudi tanpa batasan lokasi dan waktu. 

Fenomena ini telah menyebar dengan pesat, menciptakan dampak yang 

signifikan. Dampak dari judi online tidak hanya terbatas pada individu yang 

terlibat, tetapi juga merambat ke keluarga dan komunitas sekitar. Secara 

ekonomi atau dalam menjaga harta (Hifdz Al-Mal) banyak keluarga 

mengalami kesulitan keuangan atau menurunnya ketahanan ekonomi karena 

anggota keluarga yang kecanduan judi online. Secara psikologis atau menjaga 

jiwa (Hifdz An-Nafs) individu yang kecanduan judi online sering kali 

mengalami masalah kesehatan mental seperti stres, kecemasan, dan depresi. 

Tekanan untuk menang dan kerugian yang berkelanjutan dapat menyebabkan 
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tingkat stres yang tinggi, yang pada giliran nya dapat mempengaruhi 

kesejahteraan mental dan emosional individu.77 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui jika judi online tidak 

hanya berdampak pada ketahanan ekonomi dalam menjga harta (Hifdz Al-Mal) 

namun juga berdampak pada Kesehatan menjaga jiwa (Hifdz An-Nafs) hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada BS, 

AA, dan JK sebagai berikut: 

1. Dampak Judi Online terhadap Ketahanan Ekonomi Keluarga Berdasarkan 

Hifdz Al-Mal 

a. Keluarga BA 

BA seorang pemain judi online selama dua tahun, berusia 25 tahun 

yang sudah memiliki berkeluarga dan memiliki anak berusia empat 

bulan, menurutnya: 

“Saya telah bermain judi online jenis slot selama lebih dari dua 

tahun. Awalnya saya menganggap judi online hanya sebagai hiburan 

untuk mengisi waktu luang, tetapi lama-kelamaan kegiatan tersebut 

menjadi kebiasaan yang sulit dihentikan. Pengeluaran untuk judi online 

sangat memengaruhi kemampuan saya dalam memenuhi kebutuhan 

pokok keluarga. Saya beberapa kali menggunakan uang yang seharusnya 

digunakan untuk membeli kebutuhan sehari-hari, susu anak, dan 

kebutuhan rumah tangga lainnya untuk bermain judi online dengan 

harapan memperoleh keuntungan yang lebih besar. Namun, 

kenyataannya saya lebih sering mengalami kerugian dibandingkan 

keuntungan. Akibat kebiasaan tersebut, kondisi keuangan keluarga saya 

menjadi tidak stabil. Penghasilan yang saya peroleh sering habis untuk 

bermain judi sehingga kebutuhan keluarga tidak dapat terpenuhi secara 

maksimal. Saya bahkan pernah mengalami kesulitan ekonomi dan 

terpaksa meminjam uang untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. 

Menurut saya, judi online tidak memberikan manfaat bagi kesejahteraan 
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keluarga, melainkan justru menurunkannya karena sebagian besar uang 

yang digunakan untuk berjudi berakhir dengan kerugian”.78 

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan istri JK 

berinisial EM, menurutnya: 

“Semenjak suami main judi online, ekonomi keluarga memang jadi 

berpengaruh. Uang yang harusnya dipakai buat kebutuhan rumah sama 

kebutuhan anak yang masih bayi sering habis buat deposit judi. Kadang 

saya harus nunda beli kebutuhan anak karena uangnya sudah kepakai. 

Kami juga pernah pinjam uang ke keluarga buat nutup kebutuhan 

sehari-hari. Menurut saya, judi online tidak pernah bikin ekonomi 

keluarga lebih baik, malah semakin susah”.79 

 

b. Keluarga AA 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan AA yang 

berumur 22 tahun dia sudah berkeluarga selama enam bulan dan belum 

memiliki anak, dia bermain slot atau judi online selama satu tahun lebih, 

menurutnya: 

“Saya telah bermain judi online jenis slot selama lebih dari satu 

tahun. Awalnya saya tertarik bermain karena tergiur dengan keuntungan 

yang ditawarkan dan berharap dapat memperoleh uang dengan cepat. 

Namun, dalam praktiknya, pengeluaran untuk judi online justru 

memengaruhi kemampuan saya dalam memenuhi kebutuhan rumah 

tangga. Saya pernah menggunakan uang yang seharusnya dialokasikan 

untuk kebutuhan keluarga demi bermain judi online dengan harapan 

mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Akibat kebiasaan tersebut, 

kondisi ekonomi keluarga saya menjadi tidak menentu. Sebagian 

penghasilan yang saya miliki habis digunakan untuk bermain sehingga 

kebutuhan sehari-hari sering kali harus dikurangi. Saya juga pernah 

mengalami kesulitan ekonomi akibat kerugian yang saya alami selama 

bermain judi online. Menurut saya, judi online tidak membantu 
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meningkatkan kesejahteraan keluarga, melainkan justru memperburuk 

kondisi ekonomi rumah tangga karena kerugian yang diperoleh lebih 

besar daripada keuntungan yang didapatka)”.80 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan MK yang merupakan istri 

AA, menurutnya: 

"Walaupun kami belum punya anak, saya tetap merasakan 

dampaknya. Penghasilan suami sering habis buat judi online, jadi kami 

susah menabung untuk kebutuhan masa depan. Pernah juga uang yang 

harusnya dipakai buat kebutuhan rumah malah dipakai buat deposit. 

Menurut saya, judi online cuma bikin ekonomi keluarga semakin 

menurun”.81 

 

c. Keluarga JK 

Dihari yang sama peneliti melakukan wawancara dengan JK yang 

berusia 29 tahun, sudah berkeluarga selama lima tahun dan di karuniai 

dua anak yang masing masing berusia tiga tahun dan 10 bulan, dia 

mengaku sudah bermain judi online selama tiga tahun, menurutnya: 

“Saya telah bermain judi online jenis slot selama sekitar tiga 

tahun. Selama bermain, saya sering menggunakan sebagian penghasilan 

yang seharusnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Saya 

pernah mengurangi anggaran kebutuhan rumah tangga dan kebutuhan 

anak demi melanjutkan permainan karena berharap dapat memperoleh 

kemenangan yang besar. Akan tetapi, harapan tersebut tidak sesuai 

dengan kenyataan karena saya lebih sering mengalami kerugian. Akibat 

kebiasaan bermain judi online, kondisi ekonomi keluarga saya menjadi 

tidak stabil. Penghasilan yang seharusnya cukup untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga sering kali berkurang karena digunakan untuk 

berjudi. Bahkan, saya pernah mengalami kesulitan ekonomi hingga 

harus mencari pinjaman untuk menutupi kebutuhan rumah tangga. 

Menurut saya, judi online tidak memberikan dampak positif terhadap 
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kesejahteraan keluarga, melainkan menyebabkan penurunan kondisi 

ekonomi karena lebih banyak menghabiskan uang daripada 

menghasilkan keuntungan”.82 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan DF yaitu istri JK 

menurutnya: 

"Suami sudah beberapa kali memakai uang yang seharusnya buat 

kebutuhan rumah dan anak-anak untuk bermain judi online. Akibatnya, 

kebutuhan keluarga kadang tidak terpenuhi, bahkan kami pernah 

kesulitan membayar tagihan dan harus berutang. Menurut saya, judi 

online sama sekali tidak membantu ekonomi keluarga, justru membuat 

keadaan semakin sulit”.83 

 

d. Keluarga AP 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan AP berusia 27 

tahun, sudah menikah, dan memiliki satu orang anak, menurutnya: 

“Saya sudah bermain judi online cukup lama dan awalnya hanya 

ingin mencoba karena melihat teman-teman sering menang. Lama-

kelamaan saya jadi sering bermain dan menghabiskan uang untuk 

membeli saldo. Uang yang seharusnya digunakan untuk kebutuhan 

rumah tangga dan anak pernah saya pakai untuk bermain slot karena 

saya berharap bisa menang dan mendapatkan keuntungan lebih banyak. 

Namun kenyataannya saya lebih sering kalah. Akibatnya kondisi 

keuangan keluarga menjadi terganggu, kebutuhan sehari-hari sering 

tertunda, bahkan saya pernah meminjam uang untuk menutupi kebutuhan 

rumah tangga. Menurut saya, judi online tidak membuat ekonomi 

keluarga menjadi lebih baik, justru semakin memperburuk keadaan”.84 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan RA yang merupakan 

istri dari AP, menurutnya: 
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“Sejak suami bermain judi online, keuangan keluarga jadi tidak 

menentu. Uang yang harusnya dipakai buat kebutuhan anak kadang 

malah dipakai buat main judi. Saya juga pernah pinjam uang ke 

keluarga supaya kebutuhan sehari-hari tetap terpenuhi. Menurut saya, 

judi online hanya membawa kerugian dan membuat ekonomi keluarga 

semakin sulit”.85 

e. Keluarga DS 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan DS yang 

berusia 24 tahun, dia sudah menikah dan memiliki satu orang anak 

berusia 7 bulan menurutnya: 

“Saya mulai bermain judi online karena penasaran dan berharap 

bisa mendapatkan uang tambahan. Tetapi semakin lama saya justru 

semakin sering bermain. Uang yang seharusnya digunakan untuk 

membeli kebutuhan anak yang masih berusia tujuh bulan dan kebutuhan 

rumah tangga pernah saya gunakan untuk bermain slot. Akibatnya 

kondisi ekonomi keluarga menjadi tidak stabil karena penghasilan yang 

saya dapatkan sering habis untuk berjudi. Saya pernah mengalami 

kesulitan memenuhi kebutuhan sehari-hari karena terlalu banyak 

mengalami kekalahan. Menurut saya, judi online tidak memberikan 

manfaat bagi keluarga, malah membuat ekonomi semakin sulit”.86 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan DD istri dari DS, 

menurutnya: 

"Sejak suami bermain judi online, kebutuhan anak sering terganggu 

karena sebagian penghasilannya dipakai buat berjudi. Pernah juga uang 

belanja rumah dipakai untuk deposit judi, sehingga saya harus mengurangi 

pengeluaran atau meminjam uang supaya kebutuhan sehari-hari tetap 

terpenuhi. Menurut saya, judi online tidak pernah membawa keuntungan, 

malah membuat ekonomi keluarga semakin sulit”.87 
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f. Keluarga AB 

Selanjutnya peneliti juga mewawancarai AB berusia 31 tahun 

sudah  menikah namun belum memiliki seorang anak, menuurtnya: 

“Saya bermain judi online dengan harapan bisa mendapatkan 

keuntungan yang cepat. Namun selama bermain saya justru lebih banyak 

mengalami kerugian. Uang yang seharusnya digunakan untuk kebutuhan 

rumah tangga dan ditabung untuk masa depan keluarga pernah saya 

gunakan untuk bermain judi online. Akibatnya kondisi keuangan saya 

dan istri menjadi tidak menentu. Saya juga pernah mengalami kesulitan 

ekonomi karena terlalu sering mengalami kekalahan. Menurut saya, judi 

online sama sekali tidak meningkatkan kesejahteraan keluarga, justru 

membuat kondisi ekonomi semakin buruk”.88 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan DS istri 

dari AB, menurutnya: 

“Walaupun kami belum punya anak, saya tetap merasakan dampak 

dari kebiasaan suami bermain judi online. Uang yang seharusnya bisa 

ditabung atau dipakai memenuhi kebutuhan rumah sering habis untuk 

berjudi. Akibatnya, kondisi ekonomi kami tidak berkembang dan sering 

kekurangan uang sebelum gajian. Menurut saya, judi online tidak 

memberikan manfaat apa pun untuk keluarga”.89 

g. Keluarga RM 

Selanjutnya peneliti mewawancarai RM seorang pemuda berusia 

19 tahun, dan belum menikah, menurutnya: 

“Saya mulai bermain judi online karena diajak teman dan ingin 

mendapatkan uang dengan cepat. Lama-kelamaan saya menjadi sering 

bermain dan menghabiskan uang yang saya miliki. Saya pernah 

menggunakan uang hasil bekerja dan uang yang diberikan orang tua 

untuk bermain slot. Akibatnya saya sering kehabisan uang dan harus 
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meminta lagi kepada orang tua. Menurut saya, judi online tidak 

membuat kondisi ekonomi saya menjadi lebih baik, justru membuat saya 

semakin boros”.90 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu RM yaitu NR, 

menurutnya: 

“Sejak anak saya bermain judi online, saya melihat 

penghasilannya sering habis begitu saja. Kadang uang yang seharusnya 

bisa dipakai buat kebutuhan sehari-hari atau ditabung malah habis buat 

main judi. Beberapa kali dia juga pernah minta uang ke saya dengan 

alasan ada kebutuhan, tapi belakangan saya tahu uang itu dipakai buat 

bermain judi online. Menurut saya, kebiasaan itu tidak pernah membawa 

keuntungan, malah membuat keadaan ekonomi anak jadi semakin 

sulit”.91 

h. Keluarga RR 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan pemuda lain berinisial 

RR yang berumur 20 tahun dan belum menikah, menurutnya: 

“Awalnya saya hanya mencoba bermain judi online untuk mengisi 

waktu luang, tetapi lama-kelamaan menjadi kebiasaan. Uang yang saya 

miliki lebih sering digunakan untuk bermain daripada ditabung atau 

memenuhi kebutuhan lainnya. Saya beberapa kali mengalami kerugian 

besar sehingga kondisi keuangan saya menjadi tidak stabil. Menurut 

saya, judi online tidak memberikan keuntungan yang nyata karena uang 

yang keluar jauh lebih banyak daripada yang saya dapatkan”.92 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan HT selaku ayah RR, 

menurutnya: 

“Sejak anak saya bermain judi online, saya melihat perubahan 

yang cukup besar. Uang yang dimilikinya sering habis untuk bermain 

judi sehingga kalau ada kebutuhan dia masih meminta bantuan kepada 
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kami sebagai orang tua. Menurut saya, kebiasaan itu justru membuat 

kondisi ekonominya semakin buruk dan tidak mengajarkan dia untuk 

mengelola uang dengan baik”.93 

i. Keluarga HK 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan HK berusia 23 

tahun dan belum menikah, menurutnya: 

“Saya bermain judi online karena ingin mendapatkan penghasilan 

tambahan dengan cara yang cepat. Namun kenyataannya saya justru 

lebih sering kalah. Sebagian uang hasil bekerja habis untuk bermain slot 

sehingga saya sering kesulitan memenuhi kebutuhan pribadi. Saya 

menyadari bahwa judi online membuat kondisi keuangan saya menjadi 

lebih buruk dan tidak ada manfaatnya”.94 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu HK yang berinisial 

RP, menurutnya: 

“Sejak anak saya bermain judi online, saya melihat 

penghasilannya sering habis begitu saja. Kadang uang yang seharusnya 

bisa dipakai buat kebutuhan sehari-hari atau ditabung malah habis buat 

main judi. Beberapa kali dia juga pernah minta uang ke saya dengan 

alasan ada kebutuhan, tapi belakangan saya tahu uang itu dipakai buat 

bermain judi online. Menurut saya, kebiasaan itu tidak pernah membawa 

keuntungan, malah membuat keadaan ekonomi anak jadi semakin 

sulit”.95 

j. Keluarga GM 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pemuda 

berinisial GM berusia 21 tahun, dan belum menikah, menurutnya: 

“Saya mulai bermain judi online karena melihat banyak iklan yang 

menawarkan kemenangan besar. Saya akhirnya sering menghabiskan 
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uang untuk membeli saldo permainan. Akibatnya uang yang saya miliki 

cepat habis dan saya kesulitan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Saya 

pernah menyesal karena uang yang saya gunakan untuk berjudi 

seharusnya bisa ditabung atau digunakan untuk kebutuhan yang lebih 

penting. Menurut saya, judi online justru merugikan kondisi ekonomi 

saya”.96 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan SM selaku ibu GM, 

menurutnya: 

“Saya melihat sejak anak saya mengenal judi online, 

penghasilannya tidak pernah cukup. Uang yang didapat sering habis 

untuk bermain judi sehingga dia tidak punya tabungan. Kadang kalau 

sudah tidak punya uang, dia minta bantuan kepada keluarga. Menurut 

saya, kebiasaan itu hanya merugikan dirinya sendiri dan juga membuat 

keluarga ikut memikirkan keadaannya”. 97 

2. Dampak Judi Online terhadap Ketahanan Ekonomi Keluarga Berdasarkan 

Hifdz An-Nafs  

a. Keluarga AB 

BA seorang pemain judi online selama dua tahun, berusia 25 tahun 

yang sudah memiliki berkeluarga dan memiliki anak berusia empat 

bulan, menurutnya:98 

“Setiap kali mengalami kekalahan saya merasa sangat kecewa, 

menyesal, dan marah kepada diri sendiri. Saya sering memikirkan uang 

yang hilang karena sebenarnya uang tersebut dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan istri dan anak saya yang masih berusia empat 

bulan. Kondisi tersebut membuat saya sering merasa stres, cemas, dan 

tertekan akibat masalah keuangan yang semakin berat. Kebiasaan 

bermain judi online juga memengaruhi hubungan saya dengan istri 

karena sering terjadi perselisihan mengenai kondisi ekonomi keluarga. 

                                                           
96 “Hasil Wawancara dengan GM, Pemain Judi Online, Pada 29 Juni 2026.” 
97 “Hasil Wawancara dengan SM, Ayah GM, Pada tanggal 29 JUni 2026.” 
98 “Hasil Wawancara Dengan BA, Pemain Judi Online, Pada 15 Juni 2026.” 



73 

 

 

Selain itu, saya juga mengalami gangguan kesehatan seperti sulit tidur, 

kelelahan, dan menurunnya konsentrasi saat bekerja. Secara 

keseluruhan, judi online telah mengurangi ketenangan, kenyamanan, dan 

keharmonisan dalam kehidupan keluarga saya”. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan istri BA yaitu 

EM, menurutnya: 

“Kalau suami kalah main judi biasanya dia jadi emosi, lebih 

banyak diam, dan gampang marah. Dia juga sering begadang sampai 

kurang tidur. Akibatnya kami jadi sering bertengkar karena masalah 

uang, dan suasana rumah jadi tidak nyaman. Saya sering kepikiran masa 

depan anak kalau kebiasaan ini terus berlanjut”.99 

 

b. Keluarga AA 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan AA yang 

berumur 22 tahun dia sudah berkeluarga selama enam bulan dan belum 

memiliki anak, dia bermain slot atau judi online selama satu tahun lebih, 

menurutnya: 

“Saya. Saat mengalami kekalahan, saya merasa sangat kecewa 

dan menyesal karena uang yang hilang tidak sedikit jumlahnya. Saya 

sering merasa stres, cemas, dan terus memikirkan cara untuk 

mendapatkan kembali uang yang telah hilang. Kondisi tersebut membuat 

hidup saya tidak tenang dan dipenuhi rasa khawatir setiap hari. 

Hubungan saya dengan istri juga menjadi kurang harmonis karena 

sering terjadi perbedaan pendapat terkait masalah keuangan. Selain itu, 

saya sering begadang untuk bermain sehingga mengalami kelelahan dan 

kurang istirahat. Menurut saya, judi online telah mengganggu 

ketenangan hidup serta mengurangi keharmonisan dalam keluarga yang 

baru saya bangun”.100 
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Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan MK yang 

merupakan istri dari AA, menurutnya: 

“Kalau kalah, suami biasanya jadi murung, gampang marah, dan 

susah diajak ngobrol. Kami juga jadi sering berbeda pendapat sampai 

bertengkar. Suami sering tidur larut malam karena main judi, jadi 

badannya gampang capek. Menurut saya, judi online membuat rumah 

tangga kami jadi kurang tenang”.101 

 

c. Keluarga JK 

Dihari yang sama peneliti melakukan wawancara dengan JK yang 

berusia 29 tahun, sudah berkeluarga selama lima tahun dan di karuniai 

dua anak yang masing masing berusia tiga tahun dan 10 bulan, dia 

mengaku sudah bermain judi online selama tiga tahun, menurutnya: 

“Setiap kali mengalami kekalahan saya merasa sangat kecewa, 

kesal, dan terus memikirkan cara untuk mengembalikan uang yang 

hilang. Saya sering mengalami kecemasan dan tekanan pikiran karena 

harus memikirkan kerugian yang saya alami sekaligus kebutuhan 

keluarga yang belum terpenuhi. Kebiasaan bermain judi online juga 

berdampak pada hubungan saya dengan istri dan anak-anak. Saya 

menjadi lebih sering terlibat pertengkaran dengan istri akibat masalah 

keuangan dan kurang memberikan perhatian kepada keluarga. Selain 

itu, saya sering mengalami sulit tidur, tubuh terasa lelah, dan 

konsentrasi saat bekerja menjadi menurun. Menurut saya, judi online 

telah menghilangkan ketenangan dan keharmonisan dalam keluarga 

karena saya selalu dihantui rasa khawatir, tekanan ekonomi, serta rasa 

bersalah terhadap istri dan anak-anak saya”.102 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan DF yaitu istri 

JKk, menurutnya: 

                                                           
101 “Hasil Wawancara dengan MK, Istri AA, Pada 28 Juni 2026.” 
102 “Hasil Wawancara Dengan JK, Pemain Judi Online, Pada 15 Juni 2026.” 
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“Kalau suami kalah, dia jadi mudah marah dan emosinya tidak 

stabil. Anak-anak juga ikut merasakan suasana rumah yang tidak 

nyaman karena kami sering bertengkar. Selain itu, suami sering 

begadang sampai kurang istirahat, jadi kesehatannya juga menurun. 

Menurut saya, judi online membuat keharmonisan keluarga semakin 

berkurang”.103 

d. Keluarga AP 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan AP berumur 27 

tahun, sudah menikah dan memiliki satu orang anak, menurutnya: 

“Kalau sedang kalah, saya merasa sangat kecewa dan menyesal. 

Saya sering kepikiran uang yang sudah habis karena sebenarnya bisa 

dipakai untuk kebutuhan anak. Saya juga menjadi mudah marah, cemas, 

dan sulit mengendalikan emosi. Hubungan saya dengan istri sering tidak 

baik karena kami sering bertengkar soal uang. Saya juga sering sulit 

tidur dan kurang fokus saat bekerja karena terus memikirkan kerugian 

yang saya alami. Menurut saya, judi online membuat kehidupan keluarga 

saya menjadi tidak tenang dan jauh dari kata harmonis”.104 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan RA selaku istri 

AP, menurutnya: 

“Kalau kalah, suami jadi gampang marah dan emosinya berubah. 

Kami jadi sering bertengkar karena masalah keuangan. Suami juga 

sering begadang sehingga badannya cepat capek. Saya merasa rumah 

jadi tidak setenang dulu karena kebiasaan suami bermain judi”.105 

e. Keluarga DS 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan DS berusia 24 

tahun yang sudah menikah dan di karuniai satu orang anak berusia tuju 

tahun, menurutnya: 

                                                           
103 “Hasil Wawancara dengan DF, Istri JK, Pada 28 Juni 2026.” 
104 “Hasil Wawancara dengan AP, Pemain Judi Online, Pada 28 Juni 2026.” 
105 “Hasil Wawancara dengan RA, Istri AP, Pada 28 Juni 2026.” 



76 

 

 

“Setiap kali kalah saya merasa kesal, kecewa, dan menyesal. Saya 

sering merasa cemas memikirkan kondisi ekonomi keluarga. Kebiasaan 

bermain judi juga membuat hubungan saya dengan istri menjadi kurang 

baik karena sering terjadi pertengkaran akibat masalah keuangan. Saya 

juga sering begadang sehingga tubuh mudah lelah dan konsentrasi saat 

bekerja menurun. Bagi saya, judi online hanya membuat hidup menjadi 

penuh tekanan dan menghilangkan ketenangan dalam keluarga”.106 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan istri DS yaitu 

DD, menurutnya: 

“Kalau suami kalah, dia jadi lebih mudah marah, sering diam, dan 

emosinya tidak stabil. Dia juga sering tidur larut malam karena bermain 

judi sehingga badannya mudah lelah saat bekerja. Akibatnya, kami 

sering bertengkar dan suasana rumah menjadi tidak nyaman. Saya 

berharap suami bisa berhenti bermain judi online supaya keluarga kami 

bisa hidup lebih tenang dan kebutuhan anak dapat terpenuhi dengan 

baik”.107” 

f. Keluarga AB 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan AB berusia 31 

tahun sudah menikah namun belum di karuniai anak, menurutnya: 

“Saat mengalami kekalahan saya merasa sangat kecewa dan terus 

memikirkan cara untuk mengembalikan uang yang hilang. Hal tersebut 

membuat saya mudah stres dan emosi. Hubungan saya dengan istri juga 

menjadi kurang harmonis karena sering terjadi perdebatan mengenai 

kebiasaan saya bermain judi. Saya sering sulit tidur dan pikiran saya 

tidak tenang. Saya menyadari bahwa judi online hanya membawa 

masalah bagi kehidupan rumah tangga saya”.108 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan DS istri AB, 

menurutnya: 

                                                           
106 “Hasil Wawancara dengan DS, Pemain Judi Online, Pada 28 Juni 2026.” 
107 “Hasil Wawancara dengan DD, Istri DS, Pada 28 Juni 2026.” 
108 “Hasil Wawancara dengan AB, Pemain Judi Online, Pada 28 Juni 2026.” 



77 

 

 

“Kalau suami kalah, dia biasanya jadi murung, mudah 

tersinggung, dan sering begadang sampai kurang tidur. Kami juga jadi 

sering berdebat karena masalah itu. Saya merasa kebiasaan tersebut 

membuat rumah tangga kami jadi kurang nyaman dan tidak setenang 

sebelumnya”.109 

 

g. Keluarga RM 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pemuda 

berinisial RM berusia 19 tahun dan belum menikah, menurutnya: 

“Kalau kalah saya merasa sangat kecewa dan ingin terus bermain 

agar uang yang hilang bisa kembali. Saya sering merasa cemas dan 

tidak tenang karena terus memikirkan kekalahan tersebut. Saya juga 

menjadi sulit tidur dan kurang fokus saat bekerja maupun beraktivitas. 

Hubungan saya dengan keluarga juga menjadi kurang baik karena 

mereka sering menegur saya akibat kebiasaan bermain judi online”.110 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan NR selaku ibu dari 

RM, menurutnya: 

“Kalau kalah, dia biasanya lebih banyak diam, kadang mudah 

marah kalau diajak bicara. Dia juga sering begadang main handphone 

sampai larut malam, jadi bangunnya siang dan kelihatan kurang 

semangat. Sebagai orang tua saya merasa sedih dan khawatir karena 

kebiasaan itu membuat hubungan di dalam keluarga jadi kurang 

nyaman. Saya hanya berharap anak saya bisa berhenti bermain judi 

online supaya hidupnya lebih baik dan bisa memikirkan masa 

depannya”.111 

h. Keluarga RR 

Di hari yang sama peneliti juga melakukan wawancara dengan RR 

yang berusia 20 tahun dan belum menikah, menurutnya: 

                                                           
109 “Hasil Wawancara dengan DS, Istri AB, Pada 28 Juni 2026.” 
110 “Hasil Wawancara dengan RM, Pemain Judi Online, Pada 29 Juni 2026.” 
111 “Hasil Wawancara dengan NR, Ibu RM, Pada 29 Juni 2026.” 
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“Saat kalah saya merasa kecewa dan terus berharap bisa menang 

pada permainan berikutnya. Akibatnya saya sering menghabiskan waktu 

bermain dan menjadi mudah stres ketika mengalami kekalahan. Saya 

juga sering begadang sehingga badan terasa lelah dan konsentrasi 

menurun. Keluarga saya sering mengingatkan agar berhenti bermain 

karena kebiasaan tersebut membuat saya berubah menjadi lebih 

emosional”.112 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan HT selaku ayah RR, 

menurutnya: 

“Kalau kalah bermain, dia jadi gampang marah, lebih banyak 

diam, bahkan kadang sulit diajak bicara. Dia juga sering begadang 

sehingga kesehatannya ikut terganggu dan waktu istirahatnya tidak 

teratur. Sebagai orang tua tentu saya merasa kecewa dan khawatir 

karena kebiasaan itu membuat suasana di rumah menjadi kurang tenang. 

Harapan saya, anak saya bisa berhenti bermain judi online, bekerja 

dengan sungguh-sungguh, adan mulai mempersiapkan masa 

depannya”.113 

 

i. Keluarga HK 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan HK berusia 23 

tahun, dan belum menikah, menurutnya: 

“Kalau mengalami kekalahan saya merasa sangat kesal dan terus 

memikirkan cara mendapatkan kembali uang yang hilang. Hal itu 

membuat saya sering cemas, sulit tidur, dan tidak fokus saat bekerja. 

Hubungan saya dengan keluarga juga menjadi kurang baik karena 

mereka sering menasihati saya untuk berhenti bermain. Menurut saya, 

judi online hanya membuat hidup menjadi tidak tenang”.114 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara kepada RP selaku 

ibu dari HK, menurutnya: 

                                                           
112 “Hasil Wawancara dengan RR, Pemain Judi Online, Pada 29 Juni 2026.” 
113 “Hasil Wawancara dengan HT, Ayah RR, Pada 30 Juni 2026.” 
114 “Hasil Wawancara dengan HK, Pemain Judi Judi Online, Pada 29 Juni 2026.” 
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“Kalau sudah kalah, dia biasanya lebih banyak diam, kadang 

mudah marah kalau diajak bicara. Dia juga sering begadang main 

handphone sampai larut malam, jadi bangunnya siang dan kelihatan 

kurang semangat. Sebagai orang tua saya merasa sedih dan khawatir 

karena kebiasaan itu membuat hubungan di dalam keluarga jadi kurang 

nyaman. Saya hanya berharap anak saya bisa berhenti bermain judi 

online supaya hidupnya lebih baik dan bisa memikirkan masa 

depannya”.115 

j. Keluarga GM 

Selanjutnya peneliti memlakukan wawancara dengan GM berusia 

21 tahun, dan belum menikah, menurutnya: 

“Setiap kali kalah saya merasa kecewa dan ingin terus bermain 

agar kerugian bisa kembali. Kebiasaan tersebut membuat saya sering 

merasa stres dan sulit mengendalikan emosi. Saya juga sering tidur larut 

malam sehingga badan terasa lelah dan aktivitas sehari-hari menjadi 

terganggu. Hubungan saya dengan keluarga juga menjadi kurang baik 

karena mereka kecewa dengan kebiasaan saya bermain judi online. Saya 

menyadari bahwa judi online membuat hidup saya jauh dari rasa tenang 

dan hanya menambah beban pikiran”.116 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan SM selaku 

ayah dari GM, menurutnya: 

“Kalau kalah bermain, dia jadi lebih mudah marah dan sering 

mengurung diri di kamar. Dia juga sering begadang sampai larut malam 

sehingga siang hari terlihat lesu dan kurang fokus saat bekerja. Sebagai 

ayah saya merasa prihatin karena kebiasaan itu membuat hubungan 

kami menjadi kurang dekat. Saya berharap anak saya bisa berhenti 

bermain judi online dan lebih memikirkan masa depan serta 

menggunakan uangnya untuk hal-hal yang lebih bermanfaat”.117 

 

 

                                                           
115 “Hasil Wawancara dengan RP, Ibu HK, Pada 29 Juni 2026.” 
116 “Hasil Wawancara dengan GM, Pemain Judi Online, Pada 29 Juni 2026.” 
117 “Hasil Wawancara dengan SM, Ayah GM, Pada 29 Juni 2026.” 
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D.   Praktek Judi Online dan Pengaruhnya terhadap Ketahanan Ekonomi 

Keluarga perspektif  maqashid syari`ah 

Menurut Wahib dan Labib perjudian online adalah suatu kegiatan 

sosial yang melibatkan sejumlah uang (atau sesuatu yang berharga) dimana 

pemenang memperoleh uang dari yang kalah. Resiko yag diambil 

bergantung pada kejadian-kejadian dimasa mendatang dengan hasil yang 

tidak di ketahui dan hanya di tentukan oleh hal-hal yang bersifat kebetulan, 

keberuntungan resiko yang diambil bukanlah suatu yang harus dilakukan,.118  

Perkembangan teknologi yang cepat memberikan pengaruh baik secara 

sturktural maupun kultural di setiap lini kehidupan. Teknologi menciptakan 

perubahan yang memaksakan manusia untuk bisa beradaptasi dengan 

lingkungan. Perubahan yang ada dapat memberikan dampak yang baik dan 

buruk, salah satu dampak buruk dengan kemudahan yang ada adalah 

maraknya judi online. Digitalisasi yang terjadi memberikan kemudahan untuk 

mengakses segala hal menggunakan smartphone. Hal ini mendorong 

peningkatan pelaku judi online dari berbagai usia dan tidak memandang 

gender.119 

Praktek judi online berkembang dengan signifikan tidak hanya di 

daerah perkotaan dengan pendapatan ekonomi yang tinggi namun sekarang 

telah menyebar hingga ke pekelurahanan, salah satunya yaitu di kelurahan 

Simbawaringin   hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara dengan 20 

                                                           
118 Wahid and Labib, Kejahatan Mayantara (Cyber Crime). 
119 Bakhtiar and Adilah, “Fenomena Judi Online : Faktor , Dampak , Pertanggungjawaban 

Hukum.” 
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narasumber diantaranya 10 pemain judi online dan 10 lagi orang terdekat 

pemain atau keluarganya sebagai berikut:  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap sepuluh pemain judi online 

beserta pasangan maupun orang tua mereka, dapat diketahui bahwa praktik 

judi online di Kelurahan Simbawaringin telah berkembang dan dilakukan 

oleh berbagai kalangan, baik yang telah berkeluarga maupun yang belum 

menikah. Mayoritas informan mulai mengenal judi online melalui ajakan 

teman, media sosial, serta iklan yang menawarkan keuntungan besar dalam 

waktu singkat. Jenis permainan yang paling banyak dimainkan adalah slot 

online karena dianggap mudah dimainkan dan memiliki peluang 

memperoleh keuntungan dengan cepat.  

Awalnya para informan hanya mencoba-coba untuk mengisi waktu 

luang atau memperoleh tambahan penghasilan, namun setelah beberapa kali 

bermain, terutama ketika pernah merasakan kemenangan, aktivitas tersebut 

berubah menjadi kebiasaan bahkan ketergantungan. Para pemain melakukan 

transaksi melalui transfer bank atau dompet digital dengan menggunakan 

penghasilan pribadi, bahkan tidak sedikit yang memanfaatkan uang yang 

seharusnya digunakan untuk kebutuhan rumah tangga, kebutuhan anak, 

maupun uang pemberian orang tua. Ketika mengalami kekalahan, mereka 

cenderung kembali melakukan deposit dengan harapan dapat 

mengembalikan kerugian sebelumnya (chasing loss), sehingga justru 

menyebabkan kerugian yang semakin besar dan mengganggu kondisi 

ekonomi keluarga. 
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Praktik judi online tersebut jika dianalisis menggunakan perspektif 

maqashid syari'ah menunjukkan bahwa aktivitas tersebut bertentangan 

dengan lima tujuan pokok syariat, yaitu hifdz ad-din, hifdz an-nafs, hifdz al-

aql, hifdz an-nasl, dan hifdz al-mal.  

Dari aspek hifdz ad-din (menjaga agama), para informan pada 

dasarnya mengetahui bahwa judi merupakan perbuatan yang diharamkan 

dalam Islam, namun mereka tetap melakukannya karena tergiur oleh 

harapan memperoleh keuntungan secara cepat. Keinginan untuk 

mendapatkan uang dengan mudah membuat mereka mengabaikan ketentuan 

syariat yang melarang memperoleh harta melalui jalan yang batil. Selain itu, 

kebiasaan bermain judi yang dilakukan hampir setiap hari menyebabkan 

sebagian pemain lebih banyak menghabiskan waktu untuk berjudi 

dibandingkan melakukan aktivitas yang lebih bermanfaat maupun 

meningkatkan kualitas ibadah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa praktik 

judi online telah melemahkan implementasi nilai-nilai keagamaan dalam 

kehidupan para pelaku sehingga tujuan syariat untuk menjaga agama tidak 

dapat terwujud secara optimal. 

Selanjutnya, dari aspek hifdz an-nafs (menjaga jiwa), hasil wawancara 

menunjukkan bahwa hampir seluruh pemain mengalami tekanan psikologis 

setelah mengalami kekalahan. Mereka mengaku merasa kecewa, menyesal, 

cemas, stres, mudah marah, sulit tidur, serta terus memikirkan cara 

mengembalikan uang yang telah hilang. Tekanan tersebut juga berdampak 

pada kesehatan fisik akibat kebiasaan begadang sehingga tubuh menjadi 
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mudah lelah dan konsentrasi saat bekerja menurun. Dampak tersebut tidak 

hanya dirasakan oleh pemain, tetapi juga oleh pasangan dan anggota 

keluarga yang mengaku sering mengalami pertengkaran, perubahan emosi 

pemain, serta berkurangnya keharmonisan rumah tangga. Pada keluarga 

yang telah memiliki anak, suasana rumah menjadi kurang nyaman bagi 

tumbuh kembang anak karena sering terjadi konflik akibat masalah 

ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa praktik judi online bertentangan 

dengan tujuan hifdz an-nafs, yaitu menjaga ketenangan, kesehatan, dan 

kesejahteraan jiwa setiap individu. 

Dari aspek hifdz al-aql (menjaga akal), praktik judi online juga 

menunjukkan adanya kerusakan dalam cara berpikir dan pengambilan 

keputusan para pemain. Hampir seluruh informan tetap melanjutkan 

permainan meskipun berulang kali mengalami kekalahan. Mereka terus 

melakukan deposit dengan keyakinan bahwa kerugian sebelumnya dapat 

dikembalikan apabila terus bermain. Pola pikir seperti ini menunjukkan 

bahwa para pemain telah kehilangan pertimbangan rasional dalam 

mengelola keuangan maupun mengambil keputusan. Mereka lebih 

mengedepankan harapan memperoleh kemenangan dibandingkan 

memperhitungkan risiko kerugian yang jauh lebih besar. Selain itu, 

kebiasaan bermain hingga larut malam menyebabkan konsentrasi menurun, 

produktivitas kerja berkurang, serta kemampuan berpikir menjadi tidak 

optimal. Dengan demikian, praktik judi online tidak sejalan dengan tujuan 

hifdz al-aql yang menghendaki agar akal manusia tetap terjaga sehingga 
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mampu membedakan antara perbuatan yang membawa maslahat dan 

mudarat. 

Sementara itu, dari aspek hifdz an-nasl (menjaga keturunan), dampak 

judi online terlihat dari terganggunya fungsi keluarga dalam memenuhi 

kebutuhan dan menciptakan lingkungan yang sehat bagi anggota keluarga. 

Informan yang telah menikah mengakui bahwa sebagian penghasilan yang 

seharusnya digunakan untuk membeli kebutuhan anak, susu, biaya rumah 

tangga, maupun keperluan keluarga lainnya justru dialihkan untuk bermain 

judi online. Akibatnya, kebutuhan keluarga sering tertunda, kondisi 

ekonomi menjadi tidak stabil, dan hubungan suami istri sering diwarnai 

pertengkaran. Keadaan tersebut secara tidak langsung memengaruhi 

kenyamanan dan kesejahteraan anak dalam keluarga. Sementara itu, pada 

informan yang belum menikah, kebiasaan berjudi menyebabkan mereka 

belum mampu mandiri secara ekonomi karena penghasilan habis digunakan 

untuk berjudi sehingga masih bergantung pada bantuan orang tua. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa praktik judi online menghambat terciptanya 

keluarga yang sejahtera serta tidak mendukung terwujudnya tujuan hifdz an-

nasl, yaitu menjaga keberlangsungan dan kualitas generasi. 

Adapun dari aspek hifdz al-mal (menjaga harta), hasil penelitian 

menunjukkan bahwa seluruh informan lebih banyak mengalami kerugian 

dibandingkan keuntungan. Sebagian besar penghasilan yang diperoleh dari 

hasil bekerja digunakan untuk melakukan deposit judi online sehingga 

kebutuhan pokok keluarga, biaya pendidikan anak, tabungan, maupun 
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pembayaran tagihan sering kali terabaikan. Beberapa informan bahkan 

mengaku harus meminjam uang kepada keluarga atau kerabat untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari akibat kehabisan uang karena berjudi. Bagi 

pemain yang belum menikah, praktik judi online juga menyebabkan mereka 

tidak memiliki tabungan dan masih bergantung pada orang tua untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa harta 

yang diperoleh melalui kerja keras tidak dimanfaatkan secara produktif, 

melainkan habis dalam aktivitas spekulatif yang tidak memberikan manfaat. 

Akibatnya, ketahanan ekonomi keluarga menjadi lemah karena kemampuan 

memenuhi kebutuhan hidup menurun, risiko utang meningkat, kesempatan 

menabung dan berinvestasi hilang, serta keberkahan harta tidak tercapai. 

Dengan demikian, praktik judi online secara nyata bertentangan dengan 

tujuan hifdz al-mal yang menghendaki agar harta diperoleh, dikelola, dan 

dimanfaatkan melalui cara yang halal demi mewujudkan kemaslahatan 

keluarga. 

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

praktik judi online di Kelurahan Simbawaringin tidak hanya melemahkan 

ketahanan ekonomi keluarga, tetapi juga bertentangan dengan seluruh tujuan 

pokok maqashid syari'ah. Judi online mendorong pelaku meninggalkan 

nilai-nilai agama (hifdz ad-din), menimbulkan tekanan psikologis dan 

konflik keluarga (hifdz an-nafs), mengganggu kemampuan berpikir rasional 

(hifdz al-aql), menghambat terwujudnya keluarga yang harmonis dan 

kesejahteraan generasi (hifdz an-nasl), serta menyebabkan kerusakan dalam 
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pengelolaan harta (hifdz al-mal). Oleh karena itu, praktik judi online tidak 

hanya menimbulkan kerugian finansial, tetapi juga membawa kemudaratan 

terhadap kehidupan individu maupun keluarga secara menyeluruh, sehingga 

bertentangan dengan tujuan utama maqashid syari'ah yang menghendaki 

terwujudnya kemaslahatan, kesejahteraan, dan keberlangsungan kehidupan 

manusia. 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1.  Judi online di Kelurahan Simbawaringin umumnya dilakukan melalui 

permainan slot online yang dipengaruhi oleh ajakan teman, media sosial, 

dan keinginan memperoleh keuntungan secara cepat. Sebagian besar 

pelaku menggunakan penghasilan pribadi, bahkan uang yang seharusnya 

digunakan untuk kebutuhan keluarga atau kebutuhan pribadi, sehingga 

kebiasaan tersebut berkembang menjadi perilaku yang sulit dihentikan. 

2.  Judi online memberikan dampak negatif terhadap ketahanan ekonomi 

keluarga karena sebagian besar pelaku mengalami kerugian yang 

menyebabkan kebutuhan rumah tangga, tabungan, dan kebutuhan anak 

terganggu. Pada pelaku yang belum menikah, judi online mengakibatkan 

penghasilan habis untuk berjudi sehingga masih bergantung pada orang 

tua. Selain itu, kebiasaan berjudi juga memicu konflik dalam keluarga dan 

menurunkan keharmonisan rumah tangga. 

3.    Dalam perspektif Maqashid Syariah, praktik judi online bertentangan 

dengan tujuan syariat karena merusak Hifdz ad-Din, Hifdz an-Nafs, Hifdz 

al-'Aql, Hifdz an-Nasl, dan Hifdz al-Mal. Judi online tidak hanya 

menghilangkan harta, tetapi juga menimbulkan gangguan psikologis, 

merusak keharmonisan keluarga, serta menghambat terwujudnya 

kesejahteraan dan ketahanan ekonomi keluarga. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pemain judi online, diharapkan menyadari bahwa aktivitas perjudian 

lebih banyak menimbulkan kerugian daripada keuntungan. Oleh karena itu, 

perlu mengurangi dan menghentikan kebiasaan berjudi dengan mengelola 

keuangan secara bijak, memprioritaskan kebutuhan keluarga, serta 

meningkatkan kesadaran akan dampak negatif judi online terhadap kondisi 

ekonomi, kesehatan mental, dan keharmonisan rumah tangga. 

2. Bagi aparat Kelurahan diharapkan lebih aktif dalam melakukan sosialisasi 

dan edukasi mengenai bahaya judi online, baik dari aspek ekonomi, sosial, 

maupun agama. Selain itu, perlu adanya kerja sama dengan tokoh agama, 

tokoh masyarakat, dan pihak terkait untuk melakukan upaya pencegahan 

serta pendampingan bagi masyarakat yang terdampak judi online. 

3. Bagi masyarakat diharapkan lebih bijak dalam memanfaatkan teknologi 

digital dan tidak mudah tergiur dengan janji keuntungan instan dari judi 

online. Selain itu, masyarakat perlu meningkatkan pengawasan terhadap 

lingkungan sekitar, saling mengingatkan, serta menciptakan lingkungan 

sosial yang mendukung aktivitas ekonomi yang produktif dan sesuai dengan 

nilai-nilai agama.
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